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©@  perusahaan memang dipacu dan dituntut untuk mencari serta mendapatkan

Eeuntur@an yang sebesar-besarnya. Kegiatan utama Perusahaan selain mencari
keuntunfan adalah wajib untuk menjaga dan melestarikan lingkungan.
ingkungan yang dijaga dan dilestarikan adalah lingkungan di sekitar perusahaan
yang sedikit banyaknya terdampak oleh kegiatan produksi maupun distribusi yang
filakukan perusahaan. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini
mengetahui implementasi dan faktor penghambat implementasi Corporate Social
gesponsmlllty (CSR). Metode yang digunakan kualitatif deskriptif, informan
alam penelitian ini adalah Camat, Manajer, Divisi Unit Pelaksana, Masyarakat
an Tokoh Masyarakat. Teknik Pengumpulan Data Wawancara dan Observasi.
asil pembahasan diketahui mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan
laporan sudah berjalan dengan baik akan tetapi belum maksimal karena masih
itemukan permasalahan-permasalahan yang dihadapi. Permasalahan yang
ihadapi dalam pelaksanaan Corporate Sosial Responbility (CSR) PT Era Sawita
ntara lain: Masih lemahnya sanksi yang diberikan Forum Corporate Sosial
esponbility (CSR) Rohul dan kurang pedulinya LSM dan masyarakat sehingga
laksafiaan dari PT. Era Sawita ini tidak berjalan baik, terdapat permasalahan
ak efektlf waktu dalam pengerjaan program Corporate Sosial Responbility
SR) dan juga masyarakat tidak dilibatkan dalam pembuatan laporan tersebut.
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9 IMPELEMENTATION OF CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
§ g 2 (CSR)AT PT.SAWITA ERA FULLNESS DISTRICT
@g o ROKAN HULU DISTRICT
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Companies are indeed encouraged and required to seek and obtain
maxi Lfﬁ] profits. The Company's main activity, apart from seeking profits, is to
frotect @nd preserve the environment. The environment that is maintained and
greserved is the environment around the company which is more or less affected
By the groduction and distribution activities carried out by the company. This is
%e aing of this research on the implementation and factors inhibiting the
implementation of Corporate Social Responsibility (CSR). The method used was
descriptive qualitative, the informants in this research were the sub-district head,
= §1anagers, implementation unit divisions, communities and community leaders.
: Bﬂerview and Observation Data Collection Techniques. The results of the
giscussion showed that planning, implementation, evaluation and reporting had
gone well but were not optimal because problems were still being encountered.
Broblems faced in the implementation of PT Era Sawita's Corporate Social
Responsibility (CSR) include: The still weak sanctions provided by the Rohul

auad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

ue

§orporate Social Responsibility (CSR) Forum and the lack of concern from
§IGOS and the community so that the implementation of PT. The Sawita era is not
going well, there are problems with time ineffectiveness in the Corporate Social
Eesponﬁbility (CSR) work program and also the community is not involved in
akingm e report.
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K s: Implementation, Corporate Social Responsibility, District
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1. D@rang mengutidsebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Keberadaan administrasi publik dan administrasi bisnis terutama dapat
dijelaskan dari adanya kritik terhadap kinerja sektor publik. Kritik terhadap
kinerja organisasi publik yang lama, tidak responsif, dan tidak efisien itu sendiri
barang kali bukan sesuatu yang baru. Dimana konsep birokrasi modern pertama
kali dicetuskan, juga terdapat kecendrungan sinisme atau sikap penolakan bila
seseorang mendengar kata “birokrasi” atau “birokrat”.

Peran pemerintah juga dinilai sangat penting, karena sebagai pemegang
otoritas regulasi memiliki kontrol terhadap aktivitas dalam masyarakat yang
dilakukan oleh perusahaan maupun oleh masyarakat. Mengingat pentingnya
kedudukan pemerintah dalam aktivitas pembangunan, perlu pula untuk mengkaji
peran pemerintah dalam kolaborasi antar stakeholders pada implementasi program
CSR. Kolaborasi stakeholders menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam
implementasi CSR yang mampu memberdayakan masyarakat yaitu dalam bentuk
keterlibatan seluruh stakeholder dalam pelaksanaan program-program CSR.
Perusahaan sebagai pelaksana utama dari kegiatan CSR, sekaligus pihak yang
mendanai kegiatan pengembangan masyarakat (community development) menjadi
stakeholder kunci.

Corporate social responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan
merupakan sebuah bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat.

Corporate social responsibility (CSR) bertujuan agar masyarakat ikut merasakan

nery w
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anfaat kehadiran perusahaan, baik manfaat secara langsung maupun tidak
langsung.

Masyarakat yang berada disektiar lingkungan perusahaan berdiri dan
beroperasi merupakan masyarakat yang harus menjadi proritas. Corporate social
responsibility (CSR) merupakan komitmen perusahaan menjalankan tanggung
jawab sosialnya kepada masyarakat. Perusahaan tidak memberikan manfaat
banyak kepada masyarakat sekitar misalnya, maka hal yang paling minim adalah
menjaga dan mengelola limbah secara mandiri. Ketika perusahaan menjaga dan
mengelola limbah maka tidak akan mengganggu kelangsungan hidup masyarakat
sekitar perusahaan.

Perusahaan memang dipacu dan dituntut untuk mencari serta mendapatkan
keuntungan yang sebesar-besarnya. Kegiatan utama Perusahaan selain mencari
keuntungan adalah wajib untuk menjaga dan melestarikan lingkungan.
Lingkungan yang dijaga dan dilestarikan adalah lingkungan di sekitar perusahaan
yang sedikit banyaknya terdampak oleh kegiatan produksi maupun distribusi yang
dilakukan perusahaan.

Perusahaan di Indonesia dalam menjalankan konsep Corporate Social
Responsibility (CSR) “dipaksa” oleh pemerintah, baik pemerintah daerah maupun
pemerintah pusat serta regulasi yang mengaturnya. Paksaan yang dimaksud adalah
untuk transparan dalam menjalankan prorgram tanggung jawab sosial perusahaan.

Regulasi dan aturan-aturan pemerintah dibuat dikarenakan masalah-
masalah lingkungan yang sering terjadi di Indonesia yang diakibatkan oleh
aktivitas perusahaan, khususnya yang bergerak dibidang eksploitasi dan eksplorasi

Sumber daya alam. Sesuai dengan pembukaan Undang- Undang Dasar Republik

nen
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Eh

ndonesia 1945 alenia ke 4 yaitu “Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu
® pemerintah negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan
seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial maka dapat
dijelaskan bahwa fungsi pemerintah dalam mengimplementasikan CSR di PT. Era
Sawita Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu merupakan salah satu
penerapan fungsi pemerintah sebagai melindungi masyarakat dari peran perusahan
perusahaan swasta yang semakin lama semakin banyak.

§ Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) atau Corporate Social
1%esponbility (CSR) telah menjadi pemikiran para pembuat kebijakan sejak lama.
gecara umum, perhatian para pembuat kebijakan terhadap CSR saat ini telah
gﬂenunjukkan adanya kesadaran bahwa terdapat potensi timbulnya dampak buruk
aari suatu kegiatan usaha. Dampak buruk tersebut harus direduksi sedemikian
gjpa seﬁmgga tidak membahayakan kepentingan masyarakat sekaligus tetap

t'D

o
§er5|fat£kondusif terhadap iklim usaha. Konsep dan Pratik CSR sudah

5
%enunjgkkan gejala baru sebagai keharusan yang realistis diterapkan. Para
ﬁemlllkzmodal tidak lagi menganggap CSR sebagai pemborosan. Masyarakat pun
menllalgqal tersebut sebagai suatu yang perlu, ini terkait dengan meningkatnya
kesadar;n sosial kemanusian dan lingkungan.

§alam implementasi  program-program  Tanggung Jawab  Sosial
Perusahéan (TJSP), perusahaan tentu harus menerapkan Prinsip dasar Tanggung

V)
jawab Sésial Perusahaan (TJSP) menurut Elkington (dalam Wedayanti, 2018: 52)

A
yang m@’r)yebutkan konsep 3P yang berupa, Profit, People, Planet.

nery w
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3
g,'al

Profit diartikan sebagai Perusahaan harus tetap berorientasi untuk mencari

@)
tungan ekonomi yang memungkinkan untuk terus berkembang. People
QO

tlkag sebagai Perusahaan harus meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat

ﬁ_nenaqg L
!d!:)geH

%JQLU
uBpuin e

tar "Perusahaan. Dan Planet diartikan sebagai perusahaan haruslah

16

LU

bertkan perhatian penuh terhadap keberlanjutan keberagaman hayati.

pgn

eftk
;
Program-program CSR menjadi bentuk kepedulian perusahaan terhadap

N

)
=
)
(=
=
Q.
V)
B

yarakat sekitarnya, dan diharapkan masyarakat ikut memperoleh manfaat dari
c

ummasgeua ueibeqas diyn

danya ;’faerusahaan di wilayah tersebut. CSR (Corporate Social Responbility)
Q0

dalah §Batu konsep atau tindakan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai rasa

eliey

nggung jawab perusahaan terhadap social maupun suatu kegiatan yang dapat
eningkatkan  kesejahteraan ~ masyarakat  sekitar ~dan  melaksanakan
nggungjawabnya.

Diharapkan dengan adanya perusahaan menjalankan program-program

p-4eswnjuedigul edge; IUssN)

JSP mampu menyelesaikan permasalahan yakni dalam bentuk pengangguran,

g8 ue

emiskipan, masalah lingkungan dan lain sebagainya dan hal ini bisa dikatakan

raraAu

o)
ahwa ferusahaan diharapkan mampu membangun daerah kawasan dalam

»

enjala§kan otonomi daerah dengan melaksanakan program Tanggung Jawab

wnsgues)

§osial Igérusahaan (TJSP) baik pemberdayaan masyarakat maupun dalam segi
pemban_;a.unan dan melihat adanya sinergi dari Pemerintah provinsi terhadap
kebijaké"l yang dibuat apakah permasalahan-permasalahan yang di telah
dibentué“mya sebuah solusi dalam bentuk peraturan Daerah terbentuk sampai ke
tingkat §esa.

ﬁaka dari itu dapat dikatakan bahwa Tanggung Jawab Sosial dan

-

Lingkur%an Perusahaan yang paling bertanggung jawab kepada kebijakan

nery wise
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)
‘n/gemerintah, karena dengan adanya kebijakan pemerintah akan berwewenang

éb%gan %emproses kebijakan otoritas pemerintah sedangkan kebijakan publiknya
gkzgw b&swewenang dengan kebijakan pemerintah lokal. Tanggung Jawab Sosial
‘éegjsar;an (TJSP) adalah komitmen perseroan untuk berperan serta dalam
%eglbangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan
Engkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat,
éégupun(:ﬁnasyarakat, pada umumnya juga masyarakat mempunyai makna isu-isu
E@ng terkait di dalam masalah PT. Era Sawita banyak dikeluhkan oleh masyarakat
sgrutam;;j dikawasan operasionalnya baik masalah jalan rusak dan musholla, tidak
Ei)]enyalurkan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) maupun tidak
Eepeduliannya terhadap lingkungan setempat.

Kelembagaan yang dibangun dalam forum Tanggung Jawab Sosial

EJWNUBOUS

erusahaan (TJSP) diharapkan merupakan kelembagaan interaktif untuk multi-

akeholder, dimana BAPPEDA Kabupaten Rokan Hulu menjadi media mitra
w»
ggota%Forum Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP), kemudian ada tim

Ll

wsorﬁ-yang terdapat di dalamnya, sekertariat Forum Tanggung Jawab Sosial

ugiep u

1gguins gmngﬂua

erusahaan (TJSP) dan tim teknis yang berfungsi sebagai pelaksana Forum
Tanggu(ﬁDg Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) ini. Tim teknis bertugas dan
bertanggtingjawab terhadap:

Q
1. Proses pengumpulan data, registrasi, dan verifikasi aksi

3N

2. 8istem manajemen pengetahuan

U

OJ
w(s

enyebaran laporan dan informasi kegiatan Tanggung Jawab Sosial

rusahaan (TJSP) dan Pembangunan Kabupaten Rokan Hulu, agar

nery wisey ju
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0ic

komitmen dari tim teknis dapat berjalan dengan baik, maka tim teknis

-~ ©

g % harus memilih legalitas hukum yang jelas (Sk Bupati Kabupaten Rokan

@ g Hulu).

2E o

‘ga@el ol Program CSR pada PT. Era Sawita Kecamatan Kepenuhan

o B Rokan Hulu Pada Tahun 2012-2023

g2 =

22 =

~PEogram Corporate

o) wcial Responbility Output Program Kegiatan

8 (CSR)PT. Era

S Bawita

% 1. Bidan Program ini bertujuan untuk [Sumbangan peralatan
Py

§ Kesehatan membantu infrastruktur kesehatan posyandu,

= c

gj masyarakat program vaksinasi

§ karyawan, bantuan

1=

= pengobatan gratis.

@

2 2. Bidang Sosial [Program ini bertujuan untuk |[Pembangunan jalan,

>

5 memberdayakan masyarakat. [jembatan dan musholla.

% 3. Bidang Program ini bertujuan untuk |Membuka lapangan

; Ekonomi memberikan bantuan pekerjaan.

@ w»

2 s pelatihan dan modal usaha

o )

% — kepada masyarakat dalam

: il

@ g meningkatkan ekonomi.

= -

% c!
Kerjasama dan komunikasi yang terjalin ini tentunya akan membentuk
<
()

komitmén yang kuat terhadap pelaksanaa Renstra Forum Tanggung Jawab Sosial

S
Perusahgan (TJSP) Kabupaten Rokan Hulu yang telah dirumuskan. Kerjasama
»n

dan km%unikasi yang baik antara multi stakeholder akan menciptakan Forum
~

=
Tanggugg Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) yang kuat dan sinergi. Dalam Forum
V)

inilah p%mbahasan atau diskusi yang terjadi, yang kemudian akan dilaporkan
R

kepada :ﬁ&upati Rokan Hulu. Sehingga Forum Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

nery v
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Sumber Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu

iﬂilihat dari program bina lingkungan tersebut jenis bantuan yang

-t
=]

diberikdfi sarana prasarana dan infrastruktur. Berdasarkan Peraturan Daerah
o
Kabupa';én Rokan Hulu Nomor 2 Tahun 2015 tentang Tanggung Jawab Sosial

%)
Perusahgan (TJSP), upaya untuk mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran

=T
%‘_"U;)@\gab ®S|al Perusahaan (TJSP) nya. Hal ini menjadi suatu pola yang harus
332
‘g‘ggne}b tlsan Pemerintah Desa di dalam Program Tanggung Jawab Sosial
58 @3 o
% %‘Eegjsahaan (TJSP) Kabupaten Rokan Hulu. Sehingga ke depannya maksud dan
Re° e B
gggdjéan baik anggota Forum tidak menjadi bomerang bagi anggota Forum
£5%s
8 3 gagggugg Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) itu sendiri.
x @ c 3
(‘é g g QHalghl dimaksudkan agar komunikasi dalam pelaksanaan kegiatan yang akan
=3 = %)
=) e Y
@8 allakuk;rn oleh Forum Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) Kabupaten
39
=as A
<§ % onan Hulu bersama dengan stakeholder terkait dapat berjalan 2 arah (interaktif).
8249
i% § Penelitian ini akan fokus pada kajian Program CSR PT. Era Sawita dalam
Z=3
‘é’ 3 gerbaikan jalan di Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu. Berikut adalah
x99 0
v ® >
2 % Eencana CSR PT. Era Sawita pada tahun 2022 untuk wilayah sekitar perusahaan:
=S0iE
% TFabel 1.2 Program CSR PT Era Sawita di Kecamatan Kepenuhan
~2 >
S o Kabupaten Rokan Hulu
3 3
5 gNo &£ Bidang pembangunan Target Realisasi Tidak
3 = Terealisasi
S E |Infrastruktur Jalan 8 5 3
c = ot
B 2 Infrastruktur bangunan 3 1 2
g 8  pemerintahan
§ 3 [Infrastruktur Bangunan Mushola 15 11 4
(‘D (D
g @ Total 26 17 9
8 <
=
;
e
=
Q
2]
5
c
3
QO
4
()
=
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'EIg

Tt

I
=

o
)

(=
)

'mlasyarakat serta kelestarian fungsi lingkungan hidup di Kabupaten Rokan Hulu
L%legupa@n bagian integral penyelenggaraan Pemerintahan Kabupaten Rokan
%ngu u;_g;aya tersebut terlaksana dengan baik bila terjalin hubungan sinergis antara
‘éegwe ik ah Daerah dengan para pelaku dunia usaha dan masyarakat. Para pelaku
3 3

ia usaha memperoleh kemudahan dan perlindungan dalam berusaha serta

é%'Ln ;

Bri l&sempatan yang lebih luas berperan serta dalam pemberdayaan sosial

nejecuelfe
uepg\ -6u

6

konorrﬁJ masyarakat dan pelestarian lingkungan dalamsegala aspeknya. Selain itu

FNIN|SE

nullscyuga menemukan masalah lainnya seperti Program CSR cenderung tidak
2

pat sa’saran dalam penyaluran mekanisme, temuan ini dibuktikan dengan
eberapa kepala desa di Kecamatan Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan
ulu yang menuturkan sebagaimana berikut:

“Kita pernah meminta dukungan dana untuk perbaiki jalan dan jembatan
ya, itu memang dibantu, namun sangat jauh dari ekspektasi kita. Saat itu
kami meminta bantuan sebanyak Rp 20.000.000 lebih, namun dana yang
cair kalau tidak salah itu Rp 8.000.000, mau tidak mau ya kita terima
tentunya. Meskipun tidak mencukupi. Wawancara dengan Kepala Desa
yang ada di Kecamatan Kepenuhan. ”

V)

@antuan CSR hanya diberikan satu kali dan tidak bersifat berkelanjutan

._.

ingga ﬁmtas CSR yang diberikan PT Era Sawita hanya sekali saat pengajuan

quITs uexjngaAusw uep ueywnjuesuat T duegmi sirgehle

[@X]

dan berg‘fat tidak sampai tuntas ataupun bertahap. Perusahaan sendiri mengklaim

telah &engimplementasikan berbagai kegiatan program CSR dengan

menggeéntorkan sejumlah dana, di tahun 2021-2022 yang digunakan untuk

mendargi berbagai kegiatan CSR seperti yang telah disebutkan sebelumnya.
S

Kondisgmyata di lapangan menunjukkan kenyataan yang berbeda, penggelontoran

V)
sejumlah: dana tidak memberikan pengaruh signifikan bagi kehidupan warga,

bahkan vsebaglan warga mengklaim tidak pernah mendapatkan perhatian dari

I

nery w
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)

‘%

f

<)
SR

£

ihak perusahaan padahal lokasi tempat tinggalnya adalah desa terdekat dan

rﬁamp_ﬁk dari kegiatan ekstraksi perusahaan. Pengajuan yang dilakukan oleh
egaglaﬂ Masyarakat mempunyai keakraban terhadap pihak perusahaan yang
eguadaan proposal sampai kepada pihak Perusahaan langsung.

;%I' Era Sawita adalah perusahaan yang bergerak dibidang Industri Kelapa

Guelelg ‘L

uawelfieqas dyapuswi

c
2
=
agllt 5T Era Sawita mendapatkan pendapatan dan mengeluarkan biaya
E
«Q

)

(=

gpera&&al untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan, yang mana
c »

‘Sﬁmanyw;r untuk menghasilkan laba. Berikut tabel pendapatan dan laba PT Era
Q

3 Py

anna gimana perusahaan mengalami laba dan rugi pada tahun-tahun berikutnya.
7

;Eable 1.3 : Pendapatan dan Laba/Rugi PT. Era Sawita Pada Tahun

3 2021-2023

QO

=y

§ Tahun Pendapatan Laba/Rugi

z 2021 Rp. 5.847.810.780.010 Rp. 2. 425. 800.945.420

3

5 2022 Rp. 5.708.475.620.599 Rp. 1.800.533.828.422

§ 2023 Rp. 6.451.118.061.056 Rp. 2.404.444.990.882

3

§umbe|g.3Laporan Keuangan PT. Era Sawita, 2024

o —

o )

% Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dapat di jelaskan perkembangan
: il

2]

V)
Eendapﬁan dan laba perusahaan yaitu pada tahun 2021 pendapatan mengalami

:19q

peningkgtan dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 5.847.810.780.010, laba

mengalgmi peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 2. 425. 800.945.420.

Di ban&ngkan pada tahun 2022 pendapatan mengalami penurunan dari tahun

sebelur%ya sebesar Rp. 5.708.475.620.599, laba mengalami penurunan dari tahun

sebelurri}ya sebesar Rp. 1.800.533.828.422. Di bandingkan pada tahun 2023
N

pendapgt'an mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar Rp.
R

6.451.1%8.061.056, laba mengalami peningkatandari tahun sebelumnya sebesar

nery w
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. 2.404.444.990.882. Dari tahun ke tahun perusahaan menghadapi masalah

a Yyaitu naik turunnya pendapatan perusahaan dan rendah yang

uatkan oleh perusahaan sehingga laba yang diperoleh lebih Kkecil

di

afuswduel

ndingkan beban. Dari hasil evaluasi di atas maka dapat dirumuskan bahwa

-Buggun 1BEHpul!
w B}

setiap tahun mengalami peningkatan dan penurunan secara signifikan,
-~

jecueibeggs di

edgan %emikian menunjukkan adanya faktor yang mempengaruhi laba yakni

Buepéq

az ne
[eb)

ya rfé’rusahaan, dimana terlihat jelas bahwa yang di keluarkan perusahaan
(7))

2
tiap tahun selalu meningkat.
Py

gerusahaan dalam hal ini belum mampu merealisasikan program

3NN

gu! siin} eAue

mmunity development dengan baik karena muara dari program community

evelopment merupakan pemberdayaan masyarakat. Proses produksi yang

@ousucedue

ilakukan oleh perusahaan memberi peluang kerja bagi masyarakat lokal.

erlepas dari jumlahnya, sebagian dari masyarakat yang tinggal di sekitar

p usjwn)

erusahaan mendapatkan kesempatan bekerja pada perusahaan tersebut. Proses
w»

oduks% selain itu juga merangsang munculnya kegiatan-kagiatan ekonomi di

g/(uau:rme

ilayah;%operasinya. Kondisi seperti ini memungkinkan untuk meningkatkan
=

-

wns gexjn

gendapféén masyarakat lokal. Kondisi ini bisa berubah sebaliknya ketika proses

=]
ekstraksﬁb' berhenti karena sumber daya alamnya sudah tidak dapat dieksploitasi.

—

Masyar@'(at yang sebelumnya mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan
Q

pendapé'fannya, tidak memiliki lagi kesempatan tersebut. Terlebih lagi jika
=

perusahgan-perusahaan sudah habis masa kontraknya dan harus meninggalkan

wn
daerah éperasinya, masih menyisakan masalah kerusakan fisik lingkungan dan

I

pencemaran yang diakibatkan proses produksi yang dilakukannya. Hal ini sangat

nery wis
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o0
(=
oyl
~ Vmerugikan masyarakat lokal karena kerusakan lingkungan bisa menimbulkan
-~ ©
% %TC%I banjir, dan tanah longsor, sementara pencemaran bisa mengganggu
§85g o
@ & Resehatan dan kegiatan ekonomi.
ST 35 o
58335 3
&3 § Berdasarkan Temuan peneliti di lapangan bahwa Jalan yang dilewati oleh
225 3
3 ¢ gedusahaan PT Era Sawita, banyak yang terjadi kerusakan dikarenakan jalan
= D35 =
s Q a
% Eersebutcdllewatl oleh truck pemuat sawit yang perkiraanya sampai 10-15 ton
= 2 % =
A )
'(é @af:am gEngangkatan buat sawit kearah Perusahaan. Di daerah Kecamatan
=28 € »
§ Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu banyak yang memiliki perkebunan sawit yang
= =0
Py
g ﬁasn sagvitnya di jual ke persahaan PT Era Sawita untuk itu jalan yang di
<2 E
% _Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu sering di lewati oleh truck pemuat
Cad
Z = i
Z 5 fawit
55 3
583 Sebagai salah satu Perseroan perkebunan milik negara yang telah cukup
) 0
o =
= 8 Rma bergerak di bidang perkebunan sawit sampai saat ini Perseroan tetap fokus

‘yejesew niens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘uexgp;puad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad e

da kedua bidang usaha andalan tersebut. Untuk meningkatkan Kinerjanya,

ersero@ melakukan berbagai usaha antara lain meningkatkan volume dan
a

alitaszproduksi hasil olah minyak sawit (CPO), inti sawit, Palm Kernel Oil
o

KO), §Palm Kernel Meal (PKM), Ribbed Smoked Sheet (RSS), Standard

BERL S uegnqe/(tmw u@ uey

ndonesua Rubber 10/20 (SIR 10/20) dan produk lainnya. Dengan mutu hasil

produksia_sesual standar nasional dan internasional diharapkan komoditi-komoditi

tersebuEdijual dan dipasarkan dengan hasil yang optimal. Selain itu Perseroan

melakul;fan efisiensi dan efektifitas di semua lini produksi termasuk didalamnya

kegiata@pembukaan lahan, penanaman ulang, pengolahan lahan, pembibitan,
)

penanar%‘an, pemeliharaan, dan kegiatan lainnya seperti pengembangan kebun

=
QD
w
3
>

nery wisey|
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lampu “menyelesaikan kedua masalah tersebut dan pada saat yang sama juga
enyiapkan masyarakat lokal supaya mandiri pasca ekstraksi. Berdasarakan

raian diatas maka ada beberapa masalah yang dirangkum penulis sebagai berikut:

— 12
(i

=} =

8% o/l

_\/ﬂ Perkebunan buah kelapa sawit Kelompok ini mencakup usaha perkebunan
z Lii)fu{[al darl pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan
$ie8 >

=4 ‘Qag pemanenan buah Kkelapa sawit. Termasuk kegiatan pembibitan dan
S8 e3 o

= 3 2

§' Eeé]ben‘ihan tanaman buah kelapa sawit.

= [

396 3 . . . . .
g §§ Renjelasan di atas menunjukkan bahwa kegiatan CSR PT Era Sawita
S %3¢

= > & C

g &Nﬁayah_z Kabupaten Rokan Hulu yang dilakukan perusahaan belum mampu
832 B

g., enyelésaikan permasalahan utama kemiskinan dan lingkungan yang dihadapi
8 o

g asyaragkat lokal. Esensi dari program pengembangan masyarakat seharusnya
3 o

s

S,

)

(&

2

»

%

&

Y

S

1. Progam Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) Progam PT Era
Sawita Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu dalam perbaikan
ﬁlan masih adanya jalanan yang berlubang, mengakibatkan masyarakat

a
terganggu, dalam melakukan aktifitas.

R
e

Brogram dana CSR cenderung tidak tepat sasaran dalam penyaluran

:1aquins uesjngakusw Uep uejwnjueoEdW edge) jul SN} eAIPY ynimges n

upn

mekanisme.

SI9

3. Bari target 8 Program Pembangnan Jalan CSR PT Era Sawita Kecamatan

0A

Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu bidang pembangunan Jalan masih ada

n

3 program yang belum terlaksana, Infrastruktur bangunan pemerintahan

S

Eari target 3 program 2 program belum terlaksana dan Infrastruktur

It

Bangunan Mushola target 15 program 4 program belum terlaksana.

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e
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Rumusan Masalah

©)
- Terkait dengan permasalahan yang tertuang dalam latar belakang
QO

as?flah, maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:

. Eagaimana Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) di PT.

Era Sawita Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu.
=
. Apa saja Faktor yang penghambat Implementasi Corporate Social

=z
Responsibility (CSR) di PT. Era Sawita Kecamatan Kepenuhan Kabupaten
c

Buepumﬁuepun gﬁuﬂ)umqse;d!o yeH

Rokan Hulu.
QO

) gAiey ynunjas neje uelbeges diynbuaw Buelejq ‘|

3 Tujgan Penelitian
=

1. Untuk Mengetahui Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) di
PT. Era Sawita Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu.

2. Untuk Mengetahui Faktor yang penghambat Implementasi Corporate

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

Social Responsibility (CSR) di PT. Era Sawita Kecamatan Kepenuhan
Kabupaten Rokan Hulu.

4 Ma@‘aat Penelitian

1. %elalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis

»

gaupun pembaca dalam hal Implementasi Corporate Social Responsibility

:Joquins ueyjingaAuat uep ueywnjuesuaw edue) Ul Sin

@SR) di PT. Era Sawita Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu.
=]

2. ﬁ'iformasi yang didapatkan dari penelitian ini dapat menjadi pertimbangan

dalam pengambilan keputusan/kebijakan dalam mendorong peningkatan
Q

[ﬁwplementasi Corporate Social Responsibility (CSR) di PT. Era Sawita
=

Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu.

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

9]
3. ‘Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi ataupun masukan-masukan

@gi penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.

nery wise
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22 EE LANDASAN TEORI

2 o

58 =

g.EKon"s'ep Implementasi

= é Menurut Mulyadi (2015:12), implementasi mengacu pada tindakan untuk

ga =

%mdﬂcapg tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan. Tindakan ini

= g =

g'egjsah(% untuk mengubah keputusan-keputusan tersebut menjadi pola-pola

(72

o) (=

fperasigpal serta berusaha mencapai perubahanperubahan besar atau kecil
Q

bagaimana yang telah diputuskan sebelumnya.

0]

Daniel A. Mazmanian dan Paul A. Sabatier menjelaskan implementasi

alah pelaksanaan keputusan kebijaksanaan dasar, biasanya dalam bentuk

agowl ed&e; 1ul siny e@ex y

ndang-undang, namun dapat pula berbentuk perintahperintah atau keputusan-

QO
>
%eputusan eksekutif yang penting atau keputusan badan peradilan. Lazimnya,
>
geputusan tersebut mengidentifikasikan masalah yang ingin diatasi, menyebutkan
3

2 . N . .
g(:ecara tegas tujuan atau sasaran yang ingin dicapai, dan berbagai cara untuk
S a
@enstruigturkan atau mengatur proses implementasinya.
g 5
% Knhplementasi kebijakan adalah suatu tindakan yang mengarah pada tujuan
3 (o

=
yang diusulkan oleh seseorang atau sekelompok atau pemerintah dalam
()

-t

Iingkunéan supaya mencari peluang peluang untuk tujuan atau mewujudkan

Q
sasaran S§ang diinginkan (Tarmizi Yussa 2016).
=

gesimpulan dari konsep implementasi, implementasi merupakan suatu
wn
proses ?yang berkaitan dengan kebijakan dan program-program yang akan

=4
diterapkan oleh suatu organisasi atau institusi, khususnya yang berkaitan dengan

nery wis
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Byl

)
‘/Irlmstltu5| negara dan menyertakan sarana dan prasarana untuk mendukung

h

|D/U‘— 15

)
£

~T O
cii;rarm:program yang akan dijalankan tersebut.
a8 =
<§ § Qlenurut Pressman dan Wildavsky (2012:20) dalam Implementasi
-
‘Eé)ljakan Publik, definisi Implementasi adalah menjalankan atau melaksanakan

w

u ke_Bijakan (tocarryout), untuk memenuhi janji-janji sebagaimana dinyatakan

s d
gBun 16

am &)kumen kebijakan (tofulfill), untuk menghasilkan output sebagaimana

aglelﬁe
Buepgn-6u

yata@&n dalam tujuan kebijakan (toproduce) untuk menyelesaikan misi yang

@ .ne}
>

rus leUjudkan dalam tujuan kebijakan (tocomplete).

‘?oung dan Quinn dalam Suharto (2005 : 44) mengemukakan beberapa
onsep kunci yang termuat dalam kebijakan yaitu sebagai berikut :

1. Tindakan pemerintah yang berwewenang. Kebijakan publik adalah
tindakan yang dibuat dan diimplementasikan oleh badan pemerintahan
yang memiliki kewenangan hukum, politis dan financial untuk
melakukannya.

w»
. %ebuah reaksi terhadap kebutuhan dan masalah dunia nyata. Kebijakan

N

prlik berupaya merespon masalah atau kebutuhan konkrit yang
=

:Jaquins ueyjingaAusw uep ueywnjuedsuaw eduepul sin} eMeEqmm

@érkembang dimasyarakat.
=]

3. %éperangkat tindakan yang berorientasi pada tujuan. Kebijakan publik
é"asanya bukanlah sebuah keputusan tunggal, melainkan terdiri dari

Q
Eéberapa pilihan tindakan atau strategi yang dibuat untuk mencapai tujuan

n

tertentu demi kepentingan orang banyak.

wn
4. Sebuah keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu.

jux

Kebijakan publik pada umumnya merupakan tindakan kolektif untuk

nery wise
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®
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mencegah masalah sosial. Namun, Kebijakan publik bisa juga dirumuskan

% l%rdasarkan keyakinan masalah social akan dapat dipecahkan oleh
é ggrangka kebijakan yang sudah ada dan karenanya tidak memerlukan
g Efndakan tertentu.

§5. %&buah justifikasi yang dibuat oleh orang atau beberapa orang aktor.
g: gebijakan publik berisikan sebuah pertanyaan atau justifikasi terhadap
@

fé’ngkah—langkah atau rencana tindakan yang telah dirumuskan dalam
(7))

gebijakan publik bisa dibuat oleh sebuah badan pemerintahan maupun
Py

th beberapa perwakilan lembaga pemerintahan.

Dunn (2003 : 22) mengemukakan bahwa proses pembuatan kebijakan

wedue) 1ul sin) eAiey ynunjas neje uelbeges dinbusaw Bueleq °L

dalah serangkaian aktifitas intelektual yang dilakukan dalam proses kegiatan

NEOUD

ang pada dasamya bersifat politis. Aktifitas politik tersebut dijelaskan sebagai

rangkaian tahap yang saling bergantung yang diatur menurut urutan waktu,

e uep geyuwn

enyusunan agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, implementasi

Lol

V)
ebijakah dan penilaian kebijakan. Kemudian pembuatan kebijakan merupakan

buah gktifitas yang diarahkan tujuan, sebagai yang memiliki cirri tersendiri dan

(2]

ktifitasgisik dan ekpresif murni yang bertujuan untuk mempengaruhi prospektif,

quing ueyEeAuU

fabfe]

Pt v

<
alternatg dalarn arah yang dikehendaki. Selanjutnya Hessel menyebutkan bahwa

Pt o

pengenﬁangan kebijakan adalah lebih luas dan berkenaan dengan peningkatan
»n

pembuagan keputusan antar pemerintah sebagai suatu keseluruhan.
~

éementara itu Suharto (2005 : 7) mengatakan kebijakan adalah suatu
V)

ketetapa?J yang memuat prinsip-prinsip untuk mengarahkan cara-cara bertindak
A

yang di@.lat secara terencana dan konsisten dalam mencapai tujuan tertentu. Setiap
=]

nery v
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£

)
‘/Eebijakan yang akan dibuat harus pula memiliki tolak ukur agar setiap Kebijakan

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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i

guﬁllk @ bisa berjalan secara efektif.

genurut Soetopo (2005 : 10) kebijakan publik adalah suatu kebijakan

©

afg dibuat oleh pemerintah atau Negara yang ditujukan untuk kepentingan

sGuaw Buel
Bumpug eydi

3
yarakat. Kebijakan publik bertujuan untuk memcahkan masalah-masalah yang
-~

didalam masyarakat. Kemudian Kaplan mendefenisikan Kebijakan publik

=
gaiosuatu program yang diproyeksikan dengan tujuan-tujuan tertentu, nilai-

RN !

f-bue

d

geibeqss di

speje
gxepu

ilai teﬁentu dan praktek-praktek tertentu. Selanjutnya Friedrik mengatakan
ebual%h publik adalah serangkaian tindakan yang diusulkan seseorang,

elompok atau pemerintah dalam suatu lingkungan tertentu dengan ancaman dan

} lUPSIIN} BARY YDInje

eluang yang ada. Dan kebijakan pemerintah merupakan suatu usaha untuk

doe

emproses nilai pemerintah yang bersumber pada kearifan pemerintah dan

engikat secara formal, etik dan moral, diarahkan guna menempati pertanggung

PEre)Wguesugw e

waban aktor pemerintah dalam lingkungan pemerintahan (dalam Islamy, 1997 :
Menurut Dunn (dalam Nugroho, 2007 : 10) tahap-tahap dalam proses
5

mbuatan kebijakan adalah sebagai berikut:

1. Eése penyusunan agenda, disini pejabat yang dipilih dan diangkat

Jaquns UE)HI'%B/(USUJ ue

@enempatkan masalah kebijakan pada agenda publik

2. E::ase formulasi kebijakan, disini para pejabat merumuskan alternatif
E@bijakan untuk mengatasi masalah

3. &dopsi kebijakan, disini alternatif kebijakan dipilih dan diadopsi dengan
(gukungan dari mayoritas dan atau consensus kelembagaan

4. Enplementasi kebijakan, disini kebijakan yang telah diambil dilaksanakan
V)

oleh unit-unit administrasi dengan memobilisir sumber daya yang

R . . .
dimilikinya, terutama financial dan manusia

nery w
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0ic

5. Penilaian kebijakan, disini pembuat kebijakan dan pelaksana kebijakan

~T O

g % akan dinilai apakah telah memenuhi kebijakan yang telah ditentukan.

a8 =

<§ § \T&/inter (dalam Nugroho. 2007 : 83) mengidentifikasi empat variabel kunci
2 3 ©

‘é_agg mempengaruhi keberhasilan implementasi yaitu :

v B

© 21. Proses formulasi kebijakan

aa =

o & i o . .

a2 Berilaku organisasi pelaku implementasi

58 <

(=

8 =3, g%rilaku birokrat pelaksana ditingkat bawah

c »

z:f 4. gespon kelompok target kebijakan dan perubahan dalam masyarakat.

QO

3 2

2 Mehurut Anderson merumuskan kebijaksanaan sebagai rangkaian tindakan
s

gang mempunyai tujuan tertentu yang dilakukan sejumlah aktor (pejabat,

elompok dan instansi pemerintah)dengan adannya masalah atau persoalan yang

wousuredu

ihadapi (dalam Wahab, 2004 : 13). Sedangkan Van Doom dan Lammer (dalam

ogerwerf, 1983 : 7) mengemukakan kebijaksanaan sebagai suatu rencana aksi,

ugguny

Q

gnatu susunan sasaran dan tujuan.

: %

§ glenurut Friedrik (dalam Syafi'ie, 2005 : 107) kebijakan pemerintah adalah
c

%uatu gmﬁulan tindakan oleh seseorang, kalangan pemerintah pada suatu
= 8

Engkun@én, politik tatanan mengenai hambatan, peluang yang dapat diatasi,
3 c

dimamféétkan suatu kebijakan dalam mencapai tujuan, merealisasikan suatu

maksudﬁ]\/lenurut Hogerwerf kebijaksanaan adalah membangun masyarakat yang
Q

terarah ;,dengan pemakaian kekuasaan. Sedangkan Anderson mengatakan
=

kebijak@naan adalah sebagai suatu tindakan tertentu yang bertujuan, diikuti oleh
wn

seorangéaktor atau sejumlah actor yang berhubungan dengan masalah tertentu

yang digadapi.
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Menurut Parker (dalam Wahab, 2004 : 140) kebijaksanaan Negara adalah

u tujtian tertentu atau serangkaian tertentu atau dilaksanakan oleh pemerintah
QO

©
o
atu

[’
digfieH

su
©
adap suatu keadaan yang kritis. Sedangkan menurut Wood kebijaksanaan

u waktu tertentu dalam kaitannya dengan suatu subjek atau suatu respon

wduele
QD
g—m

_1
tnpuijl

16

| W

ara ﬂdalah serentetan intruksi atau perintah dari pembuat kebijaksanaan yang

exuelbegas dyghue
-6ugBun

itk uka% kepada para pelaksana kebijaksanaan yang menjelaskan tujuan-tujuan

iy

Buep!

a ca@-cara untuk mencapai tujuan tersebut (dalam Wahab, 2004 : 31).

33 ney
—

gebijakan publik menurut Nugroho (2007 : 36-37) adalah keputusan

orltasmnegara yang bertujuan mengatur kehidupan bersama. Tujuan dari

Ul surge/uex ynunj

ebuakan publik dapat dibedakan dari sisi sumber daya yaitu antara kebijakan

medue

ublik yang bertujuan mendistribusikan sumber daya negara dan yang bertujuan

Menyerap sumber daya negara. Analisis kebijakan adalah pemahaman mendalam

WNJUgoUd

an suatu kebijakan atau pula pengkajian untuk merumuskan suatu kebijakan.

Analisis kebijakan mempunyai dua dimensi yaitu, Pertama, dimensi
w»

ellmuafﬁ yaitu analisis kebijakan dalam arti pemahaman mendalam akan suatu

mﬁuaw uep u%

inqg

§ebuakéh merupakan sebuah dimensi keilmuan. Dalam hal ini analisis kebijakan

(ébilakukah untuk meneliti suatu kebijakan yang sudah dibuat dan dilaksanakan

3 (o

hingga %edetail bagian-bagiannya, memahami hubungan antar bagian dan
()

menem@(an makna kebijakan dari analisis tersebut. Kedua, dimensi praktek,
S

dalam dimensi ini analisis kebijakan dibuat sebagai sebuah upaya awal untuk
»n

membu% kebijakan. Analisis kebijakan merupakan praktek yang dilakukan oleh
para anéiis kebijakan profesional yang bekerja pada suatu lembaga negara atau
pemerir&ahan baik dalam posisi sebagai pegawai negara maupun konsultan
Iembaggtersebut.

nery w
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Model pendekatan implementasi kebijakan yang dirumuskan Van Meter

éh% Vag Horn disebut dengan A Model of the Policy Implementation. Proses
%nélem%taa ini  merupakan sebuah abstraksi atau performansi suatu
‘égggeje:i/antahan kebijakan yang pada dasarnya secara sengaja dilakukan untuk
%%alh ilnerja implementasi kebijakan yang tinggi yang berlangsung dalam
cgﬁ‘uz’éun(\y% berbagai variabel. Model ini mengandaikan bahwa implementasi
Eeﬁuak@ berjalan secara linear dari keputusan politik, pelaksana dan kinerja

buakan publik. Model ini menjelaskan bahwa kinerja kebijakan dipengaruhi
Py

eh bel%rapa variabel yang saling berkaitan, variable-variabel tersebut yaitu:
1. Standar dan sasaran kebijakan/ukuran dan tujuan kebijakan

2. Sumber daya

Karakteristik organisasi pelaksana

4. Sikap para pelaksana

5. Komunikasi antar organisasi terkait dan kegiatan-kegiatan pelaksanaan
w»

Lol

6. %ingkungan sosial, ekonomi dan politik

§ecara rinci variabel-variabel implementasi kebijakan publik model Van
=}

eter dan Van Horn dijelaskan sebagai berikut:

:Igguins ueyingaAusw uep uexwnjuesusw eduey ul surge/be%qmm
w

1. Stant?bar Dan Sasaran Kebijakan / Ukuran Dan Tujuan Kebijakan
éinerja implementasi kebijakan dapat diukur tingkat keberhasilannya dari
ukurzﬁm dan tujuan kebijakan yang bersifat realistis dengan sosio-kultur yang
ada ; level pelaksana kebijakan. Ketika ukuran dan dan sasaran kebijakan

wn
terlalil ideal (utopis), maka akan sulit direalisasikan (Agustino, 2006). Van

jux

Meterdan Van Horn (dalam Sulaeman, 1998) mengemukakan untuk mengukur

nery wise
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£
)

kinerja implementasi kebijakan tentunya menegaskan standar dan sasaran
I ©
gertelﬁu yang harus dicapai oleh para pelaksana kebijakan, kinerja kebijakan

'C
3 asaran tersebut.
c 3
= 5 - -
E Eemahaman tentang maksud umum dari suatu standar dan tujuan
=
«Q

B
Esadaodasarnya merupakan penilaian atas tingkat ketercapaian standar dan
g-.
3

§<e @xan adalah penting. Implementasi kebijakan yang berhasil, bisa jadi
@
g

agag)(frustated) ketika para pelaksana (officials), tidak sepenuhnya menyadari
T
terha‘%ap standar dan tujuan kebijakan. Standar dan tujuan kebijakan memiliki

hubLﬁ)agan erat dengan disposisi para pelaksana (implementors). Arah disposisi
para pelaksana (implementors) terhadap standar dan tujuan kebijakan juga
merupakan hal yang “crucial”. Implementors mungkin bisa jadi gagal dalam
melaksanakan kebijakan, dikarenakan mereka menolak atau tidak mengerti apa
yang menjadi tujuan suatu kebijakan (Van Mater dan VVan Horn, 1974).
Sumber Daya

y

ilg.eberhasilan implementasi kebijakan sangat tergantung dari kemampuan
merrgnfaatkan sumber daya yang tersedia. Manusia merupakan sumber daya
yanggerpenting dalam menentukan keberhasilan suatu implementasi kebijakan.
Setiaé. tahap implementasi menuntut adanya sumber daya manusia yang
berkﬁalitas sesuai dengan pekerjaan yang diisyaratkan oleh kebijakan yang
telah%_ditetapkan secara apolitik. Selain sumber daya manusia, sumber daya

=
finariéial dan waktu menjadi perhitungan penting dalam keberhasilan
implgmentasi kebijakan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Derthicks

A
(dala&’n Van Mater dan Van Horn, 1974) bahwa: "New town study suggest that
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£
)

he limited supply of federal incentives was a major contributor to the failure

I ©

Bf thepprogram”.

T o

3y =

§ Yan Mater dan Van Horn (dalam Widodo 1974) menegaskan bahwa:
2 B

§’Su1ﬁ>er daya kebijakan (policy resources) tidak kalah pentingnya dengan
2 g

-Busgun

omunikasi. Sumber daya kebijakan ini harus juga tersedia dalam rangka untuk
-~

PED

errgerlancar administrasi implementasi suatu kebijakan. Sumber daya ini

~+bue

erdiﬁ’ atas dana atau insentif lain yang dapat memperlancar pelaksanaan
(7))

(impgmentasi) suatu kebijakan. Kurangnya atau terbatasnya dana atau insentif
Py

lain idalam implementasi kebijakan, adalah merupakan sumbangan besar
terhadap gagalnya implementasi kebijakan.”
Karakteristik Organisasi Pelaksana
Pusat perhatian pada agen pelaksana meliputi organisasi formal dan
organisasi informal yang akan terlibat dalam pengimplementasian kebijakan.
Hal ini penting karena kinerja implementasi kebijakan akan sangat dipengaruhi
oleh ;iri yang tepat serta cocok dengan para agen pelaksananya. Hal ini
berk%‘tan dengan konteks kebijakan yang akan dilaksanakan pada beberapa
kebij@kan dituntut pelaksana kebijakan yang ketat dan displin. Pada konteks
=]

lain g”lperlukan agen pelaksana yang demokratis dan persuasif. Selaian itu,

-t

cakufan atau luas wilayah menjadi pertimbangan penting dalam menentukan
Q

agen[ﬁelaksana kebijakan.
=

@Ienurut Edward 11, 2 (buah) karakteristik utama dari struktur birokrasi

wn
adal@ prosedur-prosedur kerja standar (SOP = Standard Operating

I

Procgdures) dan fragmentasi.
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Standard Operating Procedures (SOP). SOP dikembangkan sebagai

©

respon internal terhadap keterbatasan waktu dan sumber daya dari
QO

Eglaksana dan keinginan untuk keseragaman dalam bekerjanya organisasi-
©
erganisasi yang kompleks dan tersebar luas. SOP yang bersifat rutin
3
didesain untuk situasi tipikal di masa lalu mungkin mengambat perubahan

=
%Iam kebijakan karena tidak sesuai dengan situasi atau program baru.
ng sangat mungkin menghalangi implementasi kebijakan-kebijakan baru

(]

%ng membutuhkan cara-cara kerja baru atau tipe-tipe personil baru untuk
@iengimplementasikan kebijakan. Semakin besar kebijakan membutuhkan
perubahan dalam cara-cara yang rutin dari suatu organisasi, semakin besar
probabilitas SOP menghambat implementasi (Edward 111, 1980).

Fragmentasi. Fragmentasi berasal terutama dari tekanan-tekanan di luar
unit-unit birokrasi, seperti komite-komite legislatif, kelompok-kelompok
kepentingan, pejabat-pejabat eksekutif, konstitusi Negara dan sifat

w»
Kebijakan yang mempengaruhi organisasi birokrasi publik. Fragmentasi

adalah penyebaran tanggung jawab terhadap suatu wilayah kebijakan di

fEdward 111, 1980). Semakin banyak aktor-aktor dan badan-badan yang

terlibat dalam suatu kebijakan tertentu dan semakin saling berkaitan

S

Reputusan-keputusan mereka, semakin kecil kemungkinan keberhasilan

ue)

tmplementasi. Edward menyatakan bahwa secara umum, semakin

eA

Koordinasi dibutuhkan untuk mengimplementasikan suatu kebijakan,

A

semakin kecil peluang untuk berhasil (Edward 111, 1980).

I
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Komunikasi Antar Organisasi Terkait Dan Kegiatan-Kegiatan

I ©

~Pelaksanaan

T o

3y =

§ o Agar kebijakan publik bisa dilaksanakan dengan efektif, menurut Van
2 B

g-lornudan Van Mater (dalam Widodo 1974) apa yang menjadi standar tujuan
2 g

-Buegun

arus-dipahami oleh para individu (implementors). Yang bertanggung jawab
-~

Ftas Eencapaian standar dan tujuan kebijakan, karena itu standar dan tujuan

uep

%arug’dikomunikasikan kepada para pelaksana. Komunikasi dalam kerangka
(7))

penygmpaian informasi kepada para pelaksana kebijakan tentang apa menjadi
Py

stan(ge{r dan tujuan harus konsisten dan seragam (consistency and uniformity)
dari berbagai sumber informasi.

Jika tidak ada kejelasan dan konsistensi serta keseragaman terhadap
suatu standar dan tujuan kebijakan, maka yang menjadi standar dan tujuan
kebijakan sulit untuk bisa dicapai. Dengan kejelasan itu, para pelaksana
kebijakan dapat mengetahui apa yang diharapkan darinya dan tahu apa yang
haruéfdilakukan. Dalam suatu organisasi publik, pemerintah daerah misalnya,

()

komenikasi sering merupakan proses yang sulit dan komplek. Proses
V]

pentl%nsferan berita kebawah di dalam organisasi atau dari suatu organisasi ke
orgagsasi lain, dan ke komunikator lain, sering mengalami ganguan
(dist_%tion) baik yang disengaja maupun tidak. Jika sumber komunikasi
berb;hda memberikan interprestasi yang tidak sama (inconsistent) terhadap

»n
suat@standar dan tujuan, atau sumber informasi sama memberikan interprestasi

~

yang?penuh dengan pertentangan (conflicting), maka pada suatu saat pelaksana
<
V)

kebijakan akan menemukan suatu kejadian yang lebih sulit untuk

R
melaksanakan suatu kebijakan secara intensif.
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Dengan demikian, prospek implementasi kebijakan yang efektif, sangat

BOo

itentttkan oleh komunikasi kepada para pelaksana kebijakan secara akurat dan

g-e1dioeH

o E

(ONS} ten (accuracy and consistency) (Van Mater dan Varn Horn, dalam

gpuw
g_1 di

idedo 1974). Disamping itu, koordinasi merupakan mekanisme yang ampuh

-implementasi kebijakan. Semakin baik koordinasi komunikasi di antara

Pgn-Bugpun 16
s

ihak=pihak yang terlibat dalam implementasi kebijakan, maka kesalahan akan

wnbue

emakin kecil, demikian sebaliknya.

MS@%S NT‘_ﬂ >13|w

Dispesisi Atau Sikap Para Pelaksana

<

g Menurut pendapat Van Metter dan Van Horn dalam Agustinus (2006):
”sikap penerimaan atau penolakan dari agen pelaksana kebijakan sangat
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan implementasi kebijakan publik.
Hal ini sangat mungkin terjadi karena kebijakan yang dilaksanakan bukanlah
hasil formulasi masyarakat setempat yang mengenal betul permasalahan dan
persoalan yang mereka rasakan. Tetapi kebijakan publik biasanya bersifat top
dowr§ yang sangat mungkin para pengambil keputusan tidak mengetahui
bahk;n tak mampu menyentuh kebutuhan, keinginan atau permasalahan yang

5
= )
harusgdiselesaikan”.

:Jaquins ueyjingaAusw uep ueywnjuesusaw eduey Ul sin} eAlexugninias neje uelbeqges diynbusw bBuele|qg -

Sikap mereka itu dipengaruhi oleh pendangannya terhadap suatu

dATUN) D

kebijgkan dan cara melihat pengaruh kebijakan itu terhadap kepentingan-

A1

kepentingan organisasinya dan kepentingan-kepentingan pribadinya. Van
»n

Matei- dan Van Horn (1974) menjelaskan disposisi bahwa implementasi
~

kebiékan diawali penyaringan (befiltered) lebih dahulu melalui persepsi dari
pelalgxana (implementors) dalam batas mana kebijakan itu dilaksanakan.

A
Terdgpat tiga macam elemen respon yang dapat mempengaruhi kemampuan
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0ic

an kemauannya untuk melaksanakan suatu kebijakan, antara lain terdiri dari

~T O

g%ertama, pengetahuan  (cognition), pemahaman dan pendalaman
g O
3y =
iﬁcomprehension and understanding) terhadap kebijakan, kedua, arah respon
E B
gnereka apakah menerima, netral atau menolak (acceptance, neutrality, and
2

Buspun

ejection), dan ketiga, intensitas terhadap kebijakan.
-~

gPemahaman tentang maksud umum dari suatu standar dan tujuan

=-Buepun-

ebif(é)kan adalah penting. Karena, bagaimanapun juga implementasi kebijakan
yang;;perhasil, bisa jadi gagal (frustated) ketika para pelaksana (officials), tidak
sepeéﬁhnya menyadari terhadap standar dan tujuan kebijakan. Arah disposisi
para pelaksana (implementors) terhadap standar dan tujuan kebijakan. Arah
disposisi para pelaksana (implementors) terhadap standar dan tujuan kebijakan
juga merupakan hal yang “crucial”. Implementors mungkin bisa jadi gagal
dalam melaksanakan kebijakan, dikarenakan mereka menolak apa yang

menjadi tujuan suatu kebijakan (Van Mater dan Van Horn, 1974).

Sebaliknya, penerimaan yang menyebar dan mendalam terhadap standar

B[S] 9}¢e

dan Hujuan kebijakan diantara mereka yang bertanggung jawab untuk

:Jlaquuins ueyingakuaw uep uewnjuesuasw eduey iUl sin} eAsey yninjas neje ueibegas diynbuaw Huel

e . .
melaksanakan kebijakan tersebut, adalah merupakan suatu potensi yang besar
<

()
terhadap keberhasilan implementasi kebijakan (Kaufman dalam Van Mater dan
<

Van 2Horn, 1974). Pada akhirnya, intesitas disposisi para pelaksana

9p]
s

(implgmentors) dapat mempengaruhi pelaksana (performance) kebijakan.
=

Kuraé’gnya atau terbatasnya intensitas disposisi ini, akan bisa menyebabkan

I

)

gagakaya implementasi kebijakan.

nery wise
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) _‘/g Lingkungan Sosial, Ekonomi Dan Politik
£ ©
% = Hal terakhir yang perlu diperhatikan guna menilai kinerja implementasi
T o
;_xgebijgkan adalah sejauh mana lingkungan eksternal turut mendorong
5 o
gebeﬁhasilan kebijakan publik. Lingkungan sosial, ekonomi dan politik yang
2y
[
didak= kondusif dapat menjadi sumber masalah dari kegagalan kinerja
3 ~

p§r1entasi kebijakan. Karena itu, upaya implementasi kebijakan

6uep§n

men%_?aratkan kondisi lingkungan eksternal yang kondusif.

 Wibisono (2007) mengatakan bahwa pada umumnya, perusahaan
men(;apkan CSR dengan menggunakan tahapan sebagai berikut:
1. Tahap perencanaan.

a) Apa yang dikerjakan

b) Siapa yang mengerjakan

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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~

Dimana dikerjakan
Bagaimana dikerjakan

Berapa lama dikerjakan

gs] a@®3)S =

Berapa anggaran

m tahap perencanaan ini, terdapat tiga langkah utama, yaitu:

S1w

Da

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

!

" Awareness building, merupakan langkah awal untuk membangun

IXIU

kesadaran mengenai arti penting CSR dan komitmen manajemen.

A31SI1

Upaya ini dapat dilakukan antara lain melalui seminar, lokakarya,

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

dikusi kelompok, dan lain-lain.
CSR assessment, merupakan upaya untuk memetakan kondisi

perusahaan dan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu mendapatkan
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prioritas  perhatian dan langkah-langkah yang tepat untuk

©)
T membangun struktur perusahaan yang kondusif bagi penerapan CSR
QO

x -
secara efektif.

10

CSR manual building, hasil assessment merupakan dasar untuk
- menyusun manual atau pedoman implementasi CSR. Upaya yang mesti
dilakukan antara lain melalui benchmarking, menggali dari referensi
atau bagi perusahaan yang menginginkan langkah instan, penyusunan

manual ini dapat dilakukan dengan meminta bantuan tenaga ahli

nelry eYsns NIN M!1w e3d

independen dari luar perusahaan.
Tahap pelaksanaan. Dalam memulai aktivitas CSR, pada dasarnya ada tiga
pertanyaan yang mesti dijawab, yakni siapa orang yang menjalankan, apa
yang mesti dilakukan, dan bagaimana cara melakukan sekaligus alat apa
yang diperlukan.

Kepemimpinan situational

Sikap dan mental

Kedisiplinan

Motivasi

Komunikasi

Hubungan baik Dalam istilah manajemen populer, pertanyaan

rsebut diterjemahkan menjadi:

Pengorganisasian (organizing) sumber daya yang diperlukan

MF1iefS uegng jo AJISIAIG)) JWIL[STII LR

Penyusunan (staffing) untuk menempatkan orang yang sesuai dengan

* jenis tugas atau pekerjaan yang dilakukannya

urise

nery
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Pengarahan (directing) yang terkait dengan bagaimana cara melakukan
tindakan
. Pengawasan atau koreksi (controlling) terhadap pelaksanaan
& Pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana

C.
©

T

QO

=

&

&

=

t= Penilaian (evaluating) untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan.

=

gahap evaluasi, adanya kunjungan langsung. Setelah program CSR
élelaksanakan, langkah berikutnya adalah evaluasi. Tahap evaluasi
(7))

2

ﬁgerupakan tahap yang perlu dilakukan secara konsisten dari waktu ke
waktu untuk mengukur sejauh mana efektivitas penerapan CSR. Selain itu,
mengadakan evaluasi dan penilaian dan melakukan koreksi dan perbaikan
segera mungkin dari penyimpangan aparatur. Evaluasi selain dari internal
perusahaan, juga dapat dilakukan dengan meminta pihak independen
dengan melakukan audit terhadap implementasi atas praktik CSR yang
dilakukan. Evaluasi tersebut dapat membantu perusahaan untuk
o)

c:ﬁenekankan kembali kondisi dan situasi serta pencapaian perusahaan
)

dalam implementasi CSR sehingga dapat mengupayakan perbaikan
= - . o

perbaikan yang perlu berdasarkan rekomendasi yang diberikan.

<

()

Fahap pelaporan, pembuatan laporan. Pelaporan diperlukan dalam rangka

<

membangun sistem informasi, baik untuk keperluan proses pengambilan

9p]
s

kepututsan, maupun keperluan keterbukaan informasi material dan relevan
=

%’engenai perusahaan. Jadi, selain berfungsi untuk keperluan shareholders,

e

)

ga berfungsi untuk stakeholders yang lain.

nery wisesy
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)

Konsep Corporate Sosial Responsibility (CSR)

nggung jawab Sosial Perusahaan (TJSP) atau Corporate Sosial

Bueseqg |
eydi) yeH

espon |I|ty (CSR) merupakan komitmen perusahaan atau dunia usaha untuk

8
dl&xegl@

adusaw
@un 1BZhpuy|

onttibusi dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dengan
3
|t|kEératkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomi,

e

iBegps dn

Egjels
SHuepin-bu

Fal d%] lingkungan. Dengan demikian, CSR menjadi proporsi kerja perusahaan

@3 ney

r adaﬁ’tUJuan pembangunan berkelanjutan, bisnis suatu perusahaan bisa saja
(7))

2
rhently namun pembangunan harus terus berlanjut untuk memenuhi kebutuhan
X

nerasi” masa Kkini dan masa mendatang. Perusahaan memang tidak hanya

%e/bagqmm

hadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada perolehan keuntungan atau

ugpdueg si|

ba perusahaan semata, namun harus memperhatikan tanggung jawab sosial dan

uEdus

ngkungannya.

Menurut (Wibisono 2007:8) CSR dapat didefinisikan sebagai Tanggung

Wggep ueyjwn)

wab perusahaan kepada para pemamangku kepentingan untuk berlaku etis,

@ w»

”@eminiﬁalkan dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif yang
c n

§1encan§kup aspek ekonomi social dan lingkungan (triple bottom line). Dalam
g 5

gangka mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.

D

(@
E<’/Ienurut (Prastowo dan Huda 2011:17), CSR adalah mekanisme alami

sebuah %erusahaan untuk ‘membersikan’ keuntungan-keuntungan besar yang
diperol%. Sebagaimana diketahui, cara-cara perusahaan untuk memperolah
keuntur;?an kadang-kadang merugikan orang lain, baik itu yang tidak disengaja
apalagi%ang disengaja. Dikatakan sebagai mekanisme alamiah karena CSR adalah

konsektEnsi dari dampak keputusankeputusan ataupun kegiatan-kegiatan yang

dibuat (ﬁeh perusahaan, maka kewajiban perusahaan tersebut adalah membalikkan

nery v
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£

)
‘/feadaan masyarakat yang mengalami dampak tersebut kepada keadaan yang lebih
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0 )
s %
g g oAdanya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
23 ©
‘&’etgoatag yaitu pada pasal 74 ayat (1) menyebutkan bahwa perseroan yang
2"
[
apjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya
3 ~
ain v%jib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan yang

D

56

[

>
NSIES N

1. Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan

d

dei’igan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan

Lingkungan.

no

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan
sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan
memperhatikan kepatutan dan kewajaran.

w»
P@fseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada

w

a)ét (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
8
uﬁﬂangan.
S
4. K;ébfentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan

:1aquuns uesjngakusw uep ueswnjuesusw edue) jul siny eAsey yninjas nejeuielbegps di

-t

dj§-tur dengan Peraturan Pemerintah.
Q
;?I'ujuan tanggung jawab sosial perusahaan yang diatur didalam Pasal 1
=
ayat 3 gndang-undang Nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas adalah

wn
untuk F§eningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat bagi

I

=4
perseroan itu sendiri, komunitas setempat dan masyarakat pada umumnya.

nery wis
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Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 6 Tahun 2012 tentang Tanggung

ab Sgsml Perusahaan di Provinsi Riau tujuan umum progam Tanggung Jawab
QO

jal ng?rusahaan adalah untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan kelestarian

digeH

0

Bmow Goele
az)

uaput!

n kungan yang bermanfaat bagi perusahaan sendiri, komunitas setempat,

qes din
pgh 16

N ﬁ_uepu@ﬁue

pun;pada masyarakat umum secara efektif dan efesien. Dan tujuan khusus

r am& anggung Jawab Sosial Perusahaan dalam Peraturan Daerah meliputi:

mabe

Aﬁa kah Pelaksanaann CSR harus didasari oleh Sumber daya alam
E% k lingkungan yang ditimbulkan
3. K@tena adanya ekosistem mahluk hidup yang terancam
4. K%ntribusi untuk daerah dan masyarakat sekitar
(Sumber: Peraturan Daerah Nomor 6 tahun 2012 tentang Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan)
Perda Kabupaten Rokan Hulu nomor 2 tahun 2015 mengenai ruang lingkup
anggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) dikatakan:
(1) I;uang lingkup Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) meliputi

ﬁembiayaan penyelenggaraan  kesejahteraan  sosial, kompensasi

Ll

ﬁeningkatan fungsi lingkungan hidup dan memacu pertumbuhan ekonomi
=

-Jaquuns ueyingaAusw uep wgywnjuesusw edue) (Ul SiN) AIBY Yynin|es neje

E:érkualitas berbasis kerakyatan yang selaras dengan program-program
éemerintah daerah.

() E;uang lingkup sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku dalam
&awasan yang secara langsung maupun tidak langsung menerima dampak

=

atas kegiatan operasional perusahaan.

=

USelain itu juga Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dalam Peraturan
V)

Daerah Kabupaten Rokan Hulu Nomor 2 Tahun 2015 pada Bab VIII Pasal 13
A

%)
tentang Sasaran Program Penyelenggara TJSP meliputi:

nery w
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Bantuan korban bencana alam

Bantuan Pendidikan dan atau pelatihan

Bantuan peningkatan kesehatan

Bantuan pengembangan sarana dan prasarana umum

Bantuan sarana ibadah

Bantuan pelestarian alam

Bantuan sosial kemasyarakatan dalam rangka mengentaskan

kemiskinan

¥ BYSES NTNRIW ydioyego &

ewajiban Pemerintah Daerah dalam penyelenggaraan Tanggung Jawab

nE|

osial Perusahaan (TJSP) vyang sudah ditetapkan dalam Peraturan Daerah

abupaten Rokan Hulu Nomor 2 Tahun 2015 pasal 15 bagian kedua meliputi:

melakukan koordinasi dengan pemangku kepentingan terkait guna
menyusun konsep pengembangan daerah yang dijadikan pedoman

pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) oleh perusahaan
w»

%tiap tahunnya;

Elemberikan rekomendasi kepada perusahaan mengenai program kegiatan
8
@ng layak diprioritaskan untuk pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial

u

Perusahaan (TJSP) sesuai dengan program kegiatan Pemerintah Daerah;

SI9

Jt

Aemberikan informasi mengenai kebutuhan barang, fasilitas atau dana

Jo

yang perlu dibiayai dari pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

[N

ErISP);

S

‘Memberikan informasi daftar calon mitra dan/ atau wilayah sasaran dalam

gelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP);

Jux

IS
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melakukan verifikasi ke setiap perusahaan untuk memastikan pelaksanaan

©

TSP sesuai dengan perencanaan yang telah disepakati;
QO

g!emfasilitasi berbagai usulan perubahan maupun aduan dari semua
©

pemangku kepentingan atas pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial
3

Perusahaan (TJSP);

=

éelakukan pengawasan dan evaluasi pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial
g’erusahaan (TJSP); serta

(7))

;enjadi mediator atas sengketa yang muncul antar pemangku kepentingan
Py

ékibat pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP).

Sedangkan Hak dan Kewajiban Perusahaan yang sudah ditetapkan dalam

raturan Daerah Kabupaten Rokan Hulu Nomor 2 Tahun 2015 pasal 16 bagian
edua dalam melaksanakan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP),

rusahaan berhak:

mengatur sistem koordinasi pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial
w»

%erusahaan (TJISP);

Elenentukan kebijakan mengenai tata cara yang terkait pelaksanaan

w

’T’énggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP);

0,

enentukan prioritas program sebagai acuan palaksanaan Tanggung

SIaZIU

@Wab Sosial Perusahaan (TJSP);

Q

melakukan pengawasan pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
=

gl' JSP); dan

wn

§1enentukan standar operasional prosedur penyelesaian sengketa

gelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP).
»

nery wi
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Sedangkan Hak dan Kewajiban Perusahaan yang sudah ditetapkan dalam
©)

turan Daerah Kabupaten Rokan Hulu Nomor 2 Tahun 2015 bab XV Pasal 38
QO

= ~

éliputis

1 B

§a. Memberikan pemahaman kepada perusahaan bagaimana membangun
2 g

[

§ Epentingan bisnisnya yang berpihak pada pemerataan melalui Tanggung
«Q

=

§ gwab Sosial Perusahaan (TJSP);

=]

«

=3

%emberi informasi dan data guna penyusunan Program Tanggung Jawab
%sial Perusahaan (TJSP);

%emberikan dukungan investasi kepada perusahaan

Mensinergikan antara Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, Dan Masyarakat
dalam upaya percepatan penaggulangan kemiskinan;

Menyampaikan program skala Prioritas pembangunan daerah dan usulan

rekapan musrenbang desa atau kecamatan yang belum terlaksana sebagai

Pahan dalam perencanaan program tanggung jawab sosial perusahaan

d1e

kepada “Forum Pelaksana Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP)“.

[

BIS

éﬁpat memfasilitasi terbentuknya Forum Tanggung Jawab Sosial

n»?

Perusahaan (TJSP) dalam penyelenggaraan tanggungjawab sosial

I9A

gerusahaan;

Ay

Memberi penghargaan kepada perusahaan yang telah bersungguhsungguh

S

=
melaksanakan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP).
=

§edangkan Sanksi Perusahaan yang sudah ditetapkan dalam Peraturan

B

Daerah Kabupaten Rokan Hulu Nomor 2 Tahun 2015 bab XVI Pasal 39 meliputi:
V)

nery wis
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1) Sanksi administratif berupa :

peringatan tertulis;

pembatasan kegiatan usaha;

pembekuan kegiatan usaha dan/atau fasilitas penanaman modal,
pencabutan kegiatan usaha dan/atau fasilitas penanaman modal; dan

bentuk-bentuk sanksi lainnya sesuai dengan peraturan perundang-

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

undangan.

N
dBISNS NPNYFHW 21dIgieR @

ekanisme dan syarat-syarat pelaksanaan sanksi administratif
gébagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan oleh Pemerintah
Daerah Kabupaten Rokan Hulu sesuai peraturan perundangundangan.

3) Apabila dalam waktu 3 (tiga) bulan tidak ada tindak lanjut dari perusahaan
maka Bupati dapat memberikan rekomendasi dan/ atau menghentikan
aktivitas perusahaan tersebut.

Bembentukan forum Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) yang

aAuaw uep ueywnjuesusw eduey Ul sin} eAzey yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buelejq “|

V)
'inisiasi pemerintah Kabupaten Rokan Hulu adalah langkah yang baik untuk

»

[

1o

engupnéyakan sinergi dan inklusif pembangunan. Untuk itu, forum Tanggung

(2]

awab §_§sial Perusahaan (TJSP) yang telah dibentuk ini merupakan Kelembagaan

aquimgp uey

&

<
Forum ffanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) Kabupaten Rokan Hulu harus

«
bersifatdnteraktif multi-stakeholder.
»n
fﬂenurut Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 6 Tahun 2012 tentang
~
=

Tanggudy Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) di Provinsi Riau Pasal 6
V)

penyeleiqgaraan progam Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP)
%)

. 12
dlselen@arakan dengan asas :

nery
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\

a. Kepastian hukum;

~T O _

E_} % bz Kepentingan umum;

3§ =

@ g ¢ Keterpaduan;

2 o

“é g ¢ Partisipasi dan aspirasi;

2 3

© 2 & Keterbukaan;

- =

Q a

m 1

5 S £ Berkelanjutan;

a S £,

t 2

8 & Kemandirian;

c »

c X

= k. Berwawasan lingkungan;

QO

3 2

2 g Keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional; dan
=

?,)- j. Kearifan lokal.

=)

©

; Menurut Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 6 Tahun 2012 tentang
o

>

%anggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) di Provinsi Riau Pasal 7 dalam

elaksanakan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP), Perusahaan berhak:

. Menyusun progam Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) yang

SQJ

akan dilaksanakan oleh perushaan sebagai bagian dari kebijakan

internal perushaan yang berkesinambungan;

:1aquuns uesyngakuaw uep u@wn}

Menentukan masyarakat sasaran yang akan menerima manfaat progam
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) dari perusahaan yang
bersangkutan, setelah berkoordinasi dengan Pemerintah Daerah; dan;

Mendapatkan fasilitas dan penghargaan dan Pemerintah Daerah

berdasarkan kontribusi perusahaan dalam pelaksanaan Tanggung Jawab

JureAg uejfhg yo AJISIATUP dDIwe[s] 3je}

. Sosial Perusahaan (TJSP).

nery wisey|
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2o/l

Selanjutnya menurut Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 6 Tahun 2012

E:érgang%anggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) di Provinsi Riau Pasal 8
éaém rgglaksanakan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, Perusahaan wajib :
‘ég E’ Menyusun rancangan penyelenggaraan progam Tanggung Jawab Sosial
g8
§§ %Perusahaan (TJSP) sesuai dengan prinsip- prinsip Tanggung Jawab
g g ; Sosial (TJSP) dunia usaha dengan memperhatikan kebijakan pemerintah
E
éim g daerah dan peraturan perundang- undangan.
éf %Menumbuhkan, memantapkan dan mengembangkan system jejaring
%’—i. = kerja sama dan kemitraan dengan pihak- pihak lain serta melaksanakan
§ kajian, monitoring dan evaluasi terhadap pelaksnaan Tanggung Jawab
% Sosial Perusahaan dengan memperhatikan perushaan, pemerintah
3
%’ daerah, masyarakat dan kelestarian lingkungan;
g c. Menetapkan komitmen bahwa progam Tanggung Jawab Sosial
S
§ &03 Perusahaan (TJSP) adalah bagian yang tidak terpisahkan dalam
®© -
% ; kebijakan menajemen maupun progam pengembangan perushaan
8 2
% g didalam peraturan perusahaan; dan
g
%., Menerima usulan masyarakat baik perorangan maupun kelompok yang
'%. sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
<

2.3 Pandangan Islam
0]

=
Konsep Khoiru Ummah muncul pada bagian pertama dalam himpunan
=

ayat AlfQur’an surat Al Hasyr Ayat 7 yang jika diterjemahkan dalam bahasa
V)

Indonesi3 sebagai berikut:
¥

nery wis
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(Artinya “Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan
Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah,
Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam
‘perjalanan. (Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang
kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa
yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya”.

=

%ari ayat ini juga menjelaskan bahwa bekal takwa dan iman yang kuat

alah galah satu dari prasyarat penting yang harus dimiliki oleh seorang

U1 sgey eliey yni

gemimpin agar mampu mempertanggungjawabkan amanah yang disandangnya.

ed

Kaitannya dengan hal ini, implementasi program CSR dalam sebuah perusahaan
ékan sangat tergantung pada karakter pimpinan yang ada di masing-masing
3

Rorporasi. Selanjutnya, hal inilah yang akan menentukan berhasil tidaknya setiap

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

sw uep

rogram yang dimiliki dan dilaksanakan.

o)
BPalam konteks implementasi program CSR, selain harus ada perencanaan

»

yang bgk dalam hal perancangan program pemberdayaan masyarakat yang
3 I

ueyIngaAu

Pt n

gerkelara:utan, juga haruslah didukung dengan adanya sistem managerial yang
=]

memili@ kepekaan sosial yang tinggi (empati) terhadap kondisi masyarakat di

sekitarnga. Selain itu dibutuhkan juga mental tulus dan tanpa pamrih (ikhlas)

LY

dalam ridelaksanakan program program pemberdayaannya, karena tidak menutup

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

kemungnt;(inan akan ada banyak komplain, penolakan, dan kritik dari masyarakat
wn

<
selaku @}akeholder perusahaan tersebut. Tidak kalah penting dari itu, konsistensi

-~

dalam @Iaksanaan program pemberdayaan. Sesuai dengan konsepnya, program

I

nery w
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berdayaan tidak mungkin selesai dalam 1-2 pekan, tetapi bahkan bisa dalam
£ ©
tgngan: bulan atau bahkan tahun. Dan kriteria pemimpin pelaksana program

berel,ayaan masyarakat semacam ini secara terstruktur telah ada dalam

(o}
Unig:Kebun Dolok|
llir £ Kabupaten

Simglungun)

Simalungun)

=
‘%érangkat sistem kepemimpinan yang berasaskan Islam, dimana segala tindakan
=4}

gag polg-ﬁperilaku dalam setiap pengambilan kebijakan yang dilakukannya, selalu
Ee%edo%;an kepada ayat-ayat Allah (Al-Qur’an) dan hadist Nabi Muhammad.

g5

%fPengiltlan Terdahulu

%able 21 Penelitian Terdahulu

3 A

No| Natha dan Judul Variabel Perbedaan Hasil Penelitian
S Penelitian Penelitian

g Syahputra  dalamf‘Implementasi Perbedaan Implementasi

§ penelitiannya yaituCorporate  Socialterletak padalCorporate  Social
g “Implementasi Responsibility waktu penelitian,Responsibility

% Corporate  Social(CSR)  Terhadapobjek penelitian,(CSR) PTPN 1V
S

§ Responsibility masyarakat dan variabelTerhadap

§ (CS@) Terhadapllingkungan  PTPNjindependen masyarakat sekitar
EC'; mas%arakat IV’ (Studi padapenelitian. cukup  membantu
5 Iingn@ngan PTPN[Unit Kebun Dolok peningkatan

% IV’E (Studi padalllir Kabupaten perekonomian

8 msyarakat,
meskipun hal
tersebut masih

kurang maksimal.
Hal tersebut
disebabkan bantuan
yang diberikan

masih dalam

bentuk peningkatan

nery wjisey jiredAg uejpng jo 43
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>

social

corporate

objek penelitian,

reliabilitas, analisis

“Anglisis

IS

nery w
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e
=
it
ekonomi jangkal
o ; 3 g pendek, belum
o ) g o b
S8 Y = erupa program
(8 12 g (@) .
gB 3 = peningkatan
858 & ..
= ‘E{ g ® ekonomi jangka
=Pa B .
583 E panjang yang
=) .
g =~ berkelanjutan.
~Ee IC
2 [ SPenefiti  Rifientilmplementasi Perbedaan Pelaksanaan
(=
g“@ QHerﬁ’nda Wandina,program CSRterletak padaprogram CSR PT.
o |5 )
o |5 [Deady  Arisanty,(Corporate Socialobjek penelitian,Adaro  Indonesia|
o (x
é% Ellyf  NormelaniResponsibility) PT.pengukuran CSR,didasari kesadaran
S & 5
§% “Implementasi ADARO Indonesigindikator ~ CSRpperusahaan  akan
?E § program CSRpidang pendidikanyang digunakantanggung jawab
i =)
?g‘ ® |(Corporate Socialdi kecamatan Tantadan variabelterhadap
]
3 S [Responsibility) PT.Kabupaten independen yang|lingkungan dan
c o
§§~ ADARO IndonesiaTabalong digunakan. pengembangan
gg bidang pendidikan masyarakat.
% 2 (di kecamatan Tanta| Penerapan program
_?’rg Kabiipaten CSR di bidang
° )
;:;3 g Tabalong”. pendidikan
€3 = termasuk  bantuan
D @
=) 5 é .
5B ~ yang efektif.
§ g é: Namun, ditemukan
3 §° beberapa
= 2.
@ 2 permasalahan
=
Q
5 = dalam
§' = pelaksanaannya.
5 Peng’l)itian Analisis Perbedaannya Berdasarkan uji
Q
§ SyaEiatuI Widaimplementasi terletak padayvaliditas,
é |
c
3
[\V)
o
QO
2
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Ngajum, Malang).
JAB, Vol. 3 No. 1
(Universitas

pliE 2
=t =
DI,
=04l : — — :
implementasi responsibility waktu penelitian,regresi  sederhana,
oo ; §corp§8rate social(CSR) terhadapdan indikatorkoefisien
= ]
§ C;Dj § Srespnsibility peningkatan CSR yangdeterminasi, bahwa|
Q Q 3
28 3 rg—:(CSB) terhadaplkesejahteraan digunakan. variabel
S8 2 — . .
;% ;:) % épem;lgkatan masyarakat dalam independen  vyaitu
%E § skesejahteraan perspektif ekonomi program csI
8
S%% émasgarakat dalamjislam (studi kasus kemitraan bina|
= >
g% 2 8perspektif ekonomipada PT. Telkom lingkungan
) i
c‘gg"é’l’ Qislalﬁ_r? (studi kasusMajapahit Bandar berpengaruh positif
=3 = )
@ 5 |5 |padg PT. TelkomLampung)” terhadap
5 0 |x
5 28 |Majdpahit Bandar peningkatan
=) — o )
% § = [Lan¥pung)”. kesejahteraan
Chis
= : = masyarakat.
§§:8 Penelitian  AinulPengaruh persepsiPerbedaannya  [Hasil analisis
5= 3
%c'g § Chanafi, Achmadmasyarakat terletak padamenunjukkan
= . . : I
® @12 |Fauzi dan Sunartiterhadap objek penelitian,terdapat  pengaruh
=SoiE
§ 8 |Achmad Fauzi danimplementasi waktu penelitian,signifikan  antara
§§ Sunarti ““Pengaruhicorporate socialpengukuran, danyvariabel
> 3 . - o - .
3’75 persgpsi responsibility  danjindikator CSR|Implementasi CSR
o )
§ é masyarakat dampaknya  padayang digunakan. fterhadap variabel
c [x o
€ § terhgdap citra perusahaan. citra  perusahaan
o e
%% impa:mentasi (Y) dengan
§ g corpiis_rate social signifikansi (survey
= < .
3 respensibility dan masyarakat sekitar|
c 2 A
@ dampaknya  pada PT.  GreenFields
=
3 citr%perusahaan”. Indonesia, Desal
x
2 Babadan
oz,
E Kecamatan
>
2]
5
c
3
[\V)
]
QO
=
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PABDA PROGRAM
TJSL PT
ANGKASA PURA|
Il (PERSERO)
PERIODE 2021).

PERIODE 2021)

o 43
b =
S
it
Brawijaya, Malang)
§Pen§I’fitian AriiANALISIS Perbedaan Hasil dari
(2
SNautal Nur’aqilIMPLEMENTASI |penelitian inipenelitian ini
gdang- FatchurlCORPORATE terletak padamenunjukkan
Q ~—
§Rohman SOCIAL objek penelitian,pelaksanaan CSR
§“AI@\LISIS RESPONSIBILITY|periode  waktu,PT Angkasa Pura 1l
@M@EMENTASl (CSR) (STUDIfindikator ~ CSR|(Persero)  sudah
§COI§°ORATE PADA PROGRAM(dan variabelberjalan dengan
QSO(ﬁAL TJSL PTlindependen yangpaik akan tetapi
(7))
RESPONSIBILITYANGKASA PURAJdigunakan masih belum
(CSR) (STUDI|lI (PERSERO) maksimal,

dikarenakan masih

terdapat  beberapa
masalah yang
dialami dalam

pelaksanaannya.
Permasalahan
tersebut adalah
masih ada mitra
binaan yang tidak
membayar

angsuran Program
Kemitraan,

pandemi Covid-19

yang memengaruhi

anggaran dari
Program Bina
Lingkungan,

kegiatan CSR dari
Kementerian

BUMN tidak

nery wisey JireAg uejng jo AJISIaAIU) dIWe[S] 3jel§
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)
terhadap
peningkatan  taraf
hidup masyarakat
Kecamatan
Nanggung
Kabupaten Bogor”
Jurnal

Vol“1 No. 1.

Visionida,

hidup masyarakat
Kecamatan
Nanggung
Kabupaten Bogor

analisis data yang

digunakan.

kesehatan,
lingkungan,
kenaikan keinginan
dan kebutuhan

dasar manusia serta

— 44
|D='/U\i._
S
B
V berlokasi sesuai
X © .
o 8 5 dengan wilayah
(2
g 2 = operasional PT|
«Q
2 s 2 Angkasa Pura Il
= 3 =
= 3 o (Persero).
QO =1 =
’5 %Penéjitian DwiPengaruh programPerbedaan  padaHasil penelitian
D o =
& éGenﬁna “Pengaruhcorporate  socialpenelitian iniprogram  corporate
g éprog}am corporateresponsibility PT.jadalah  variabelisocial responsibility
D
§ Qsocié’i Aneka  Tambangfindependen, PT. Aneka
= (7))
§ respgnsibility  PT.terhadap pengukuran CSR,[Tambang pada
=)
§ Aneka  Tambangpeningkatan tarafidan teknikpidang pendidikan,
F
S,
S
o=,
2
(2}
%
&
Y
S

keamanan
mempunyai
pengaruh secara
simultan  terhadap
sosial ekonomi
masyarakat. Secara

parsial pendidikan,

lingkungan dan
keselamatan
berpengaruh
terhadap
peningkatan  taraf

hidup masyarakat.

nery wisey JireAg uejng jo AJISIdAIU) dTWR[S] dje
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Sy
2.5 Definisi Konsep
s © . . .
3. tmplementasi merupakan suatu proses yang berkaitan dengan kebijakan
)
1y =
§ dan program-program yang akan diterapkan oleh suatu organisasi atau
2 =
§ mstitusi, khususnya yang berkaitan dengan institusi negara dan
¢ 3
§ genyertakan sarana dan prasarana untuk mendukung program-program
«Q
g %ng akan dijalankan tersebut.
Q
=]
. @enurut Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 6 Tahun 2012 tentang

(]
o

Panggung Jawab Sosial Perusahaan di Provinsi Riau Pasal 6
Py

éényelenggaraan progam Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
diselenggarakan dengan asas:

a. Kepastian hukum;

b. Kepentingan umum;

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

o

. Keterpaduan;

o

. Partisipasi dan aspirasi;
Keterbukaan;

» Berkelanjutan;

SPes] 2183 g

. Kemandirian;

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

w0

. Berwawasan lingkungan;

Keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional; dan

AJITI3A

Q Kearifan lokal.

»n
3. Eahap perencanaan adalah tahap awal dalam kegiatan suatu organisasi
~

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

terkait dengan pencapaian tujuan organisasi tersebut. Menyusun dokumen
<
V)
yang menggambarkan apa, siapa, dimana, berapa lama, berapa besar

anggaran dan bagaimanacara melaksanakan suatu kegiatan.

nery w
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Tahap pelaksanaan adalah tahapan dimana suatu kegiatan yang dijalankan

©
watuk menyelesaikan sebuah proyek dan merupakan tahapan yang sangat
QO

@enentukan berhasil tidaknya suatu proyek.

?ahap evaluasi merupakan kegiatan implementasi program dan kegiatan

I

E_enggerakkan sesuai dengan perencanaan sebagaimana yang telah

ajtentu kan.

'Fahap pelaporan merupakan catatan yang memberikan informasi tentang

(=

Kegiatan tertentu dan hasilnya yang disampaikan ke pihak yang berwenang
Q

atau berkaitan dengan kegiatan tersebut.

26 Ko%)sep Operasional
g Tabel 2.2 Konsep Operasional
; Variabel Indikator Sub Indikator
fmplementasi ~ Corporatell. Tahap Perencanaan [1. Apa yang dikerjakan
gocial Responsibility 2. Siapa yang mengerjakan
(I:SR) di PT. Era Sawitd 3. Dimana dikerjakan
%ecamatan Kepenuhan 4. Bagaimana dikerjakan
?Kabupa&en Rokan Hulu 5. Berapa lama dikerjakan
g E 6. Berapa anggaran
2 gT 2. Tahap Pelaksanaan [1. Siapa yang menjalankan
é’ é 2. Apa yang mesti dilakukan
=3 3. Bagaimana cara
§ melakukan
2 4. Alat apa yang diperlukan
’3’; 3. Tahap Evaluasi 1. Mengadakan evaluasi dan
f: penilaian
=
. 4. Tahap Pelaporan 1. Pembuatan laporan
kg 2. Waktu pelaporan
; 3. Tujuan pelaporan

Lse

Sumber-Buku Membedah Konsep & Aplikasi CSR (Wibisono 2007)

e
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(=
)
.7 Kerangka Pemikiran
-z € : . N
g 5 %erdasarkan penjelasan literatur yang telah dijabarkan sebelumnya, maka
32
geéngkg pikir Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) di PT. Era
2 3 ©
@ag/ita Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu dapat dilihat pada gambar
2 g
[
@agai berikut:
(3 ~
gmbar2.1 Kerangka  Pikir  Implementasi  Corporate  Social
Q.
g = Responsibility (CSR) di PT. Era Sawita Kecamatan
ccn Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu
2
; Implementasi CSR menurut Wibisono (2007)
=
= v

! ! ! !

Tahap Tahap Tahap Tahap
Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi Pelaporan

! r !
l i

bl Uep ueywnjuesusaw edue) jul siny eAIey yninjas ne;@egﬁegs dn

e

. _ Dampak bagi masyarakat:
Dampak bagi perusahaan: > Peningkatan taraf hidup

» Peningkatan citra perusahaan > Kelembagaan berkelanjutan

:Jequin
ATU() dTU

Sumbelg Wibisono (2007)
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o
BAB I11
~T O
g S EE METODOLOGI PENELITIAN
g.ﬁ\]em} Penelitian
= éP erelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Suatu proses
ga =
%’e&eca@a n masalah dengan menggunakan objek penelitian yang jelas dan lebih
=] ‘5: =
§'1§1de ﬁl berdasarkan fakta-fakta yang ada serta menganalisa agar lebih menarik
(72
o)
Suatu kégimpulan.
= ©
3 2
32 Lokga5| Penelitian dan Waktu penelitian
7
?,)- Lokasi Penelitian dipilih oleh penulis mengenai Implementasi Corporate
=)
©
Social Responsibility (CSR) di PT. Era Sawita Kecamatan Kepenuhan Kabupaten
o
3
Bokan Hulu Lokasi ini tepatnya berada di 3FHR+P49, Unnamed Road,
c
3
Kepayang, Kec. Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu, Riau 28558 Lokasi ini
Q.
aenulis jadikan sebagai informasi mengenai bagaimana Implementasi Corporate
@ Cf)
pu
§00|al Respon3|b|I|ty (CSR) di PT. Era Sawita Kecamatan Kepenuhan Kabupaten
c
Rokan Hulu.
tE B
3
3.3 Suraber Data

=
Daﬁ adalah segala keterangan mengenai semua hal yang berkaitan dengan

<

tujuan genelitian. Dengan demikian tidak semua informasi atau keterangan
»n

merupagan data penelitian. Data hanyalah sebagian saja informasi, yakni hanya
~
=

hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Adapun sumber data yang dipergunakan
<

)
dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

nery wisey|
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Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung
X

©)
) . . . .
g(tang;a perantara) dari sumber aslinya. Data primer dikumpulkan secara khusus

B ox . y .
wlem_penelltl untuk menjawab pertanyaan penelitian (Indriantoro, 2002: 146-
©
147% Pengumpulan data primer untuk penelitian ini dilakukan dengan
- 3

menggunakan daftar pertanyaan untuk mewawancari responden yang menjadi
~

stafgada PT. Era Sawita Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu.

Buepun-6uepun 1Bunpuiy

. Liteﬁfétur-literatur yang berkaitan dengan Implementasi Corporate Social
(7))
Resf)ronsibility (CSR) di PT. Era Sawita Kecamatan Kepenuhan Kabupaten

s
Rokgn Hulu.

4 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka penulis
enggunakan teknik yaitu :

1. Observasi, yaitu pengataman secara langsung yang penulis lakukan

wterhadap fenomena yang terjadi pada lokasi penelitian Implementasi
V)

;Corporate Social Responsibility (CSR) di PT. Era Sawita Kecamatan
5

= Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu.

(2}

Z.SWawancara, Sugiyono (2016:231), wawancara merupakan pertemuan

ISI9A

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,

Ay

X sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

»n
fTWawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
oY)

atersturuktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, ketika peneliti

<
)

=-atau pengumpul data telah

nery wisey|
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o
)

\

3. mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan di peroleh.

£ ©

% TOleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah
T o

3y =

§ o menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis
E B

§ o yang alternatif jawabanya pun telah disiapkan. Dengan wawancara
2 g

[

&  —terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan
3 ~

& c

3 Epengumpul data mencatatnya.

Q

=]

«

4.CCDDokumentasi, Menurut  Sugiyono (2016:240) dokumentasi bisa

(]

2
® perbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
Py

§Dokumentasi adalah pengumpulan data yang bersumber dari arsip dan
dokumen, baik yang berada di tempat penelitian ataupun yang berada di
luar tempat penelitian dan yang ada hubungannya dengan penelitian
tersebut. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berbentuk laporan
Implementasi CSR, Gambaran umum mengenai perusahaan dan juga

dokumentasi implementasi CSR.
w»

5 Sul%ek Penelitian

Suﬁek penelitian adalah individu, benda atau organisme yang dijadikan
8
mber@formasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Informan

geAuaw uep ueswnjueousw edue) 1ul SN} eAuey yninjas neje uelbeqes diynbusw Buesejq °|

J@ans ue)n

=]
adalah %’eorang yang benar-benar mengetahui suatu persoalan atau masalah
-t

tertentuyang darinya dapat diperoleh informasi yang jelas, akurat dan terpercaya.
Q
Menurus Hendarsono dalam Suyanto (2005:171-172), informan penelitian

=
meliputEtiga macam yaitu:

nery wisey jireig
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sedang diteliti.

w eyd

=
;'nteraksi sosial yang diteliti.
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1. Informan kunci (Key Informan), adalah mereka yang mengetahui dan
©)
—memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian

atau informan yang mengetahui secara mendalam permasalahan yang
2=Informan utama, yaitu mereka yang terlibat secara langsung dalam

S.C,:’)Informan tambahan, yaitu mereka yang dapat memberikan informasi

gwalaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti.

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

3.6 An@]isa Data
=

e

Py
Tébel 3.1 : Key Informan penelitian Implementasi Corporate Social
Responbility (CSR) di PT. Era Sawita Kecamatan
Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu
No Informan Jumlah
1  |Camat Kepenuhan 1
2 Manajer PT. Era Sawita Kecamatan Kepenuhan 1
Kabupaten Rokan Hulu.
3 Divisi Unit Pelaksana Program CSR dan Staff PT. 1
w»
5 [Era Sawita Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan
; Hulu.
4§ Masyarakat PT. Era Sawita Kecamatan Kepenuhan 3
~ |Kabupaten Rokan Hulu.
5_2- Tokoh Masyarakat sekitar perusahaan 3
(¢")
@ Jumlah 9
<
Q

gnalisis data adalah langkah selanjutnya untuk mengolah hasil penelitian

menjadig data, dimana data yang diperoleh dikerjakan dan dimanfaatkan

-

sedemil&an rupa sehingga dapat menyimpulkan persoalan yang diajukan dalam
%)

nery wis
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penyusunan penelitian, menurut Miles dan Huberman (2010:129) ada tiga macam

©

atanrdalam analisis data kualitatif, yaitu:

)

1. Ij?reduksi data (Ahmad Rijali : 2018) adalah proses pemilihan, pemustan

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini
berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum
data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual
penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang
dipilih peneliti. Reduksi data meliputi: (1) meringkas data, (2) mengkode,
(3) menelusur tema, (4) membuat gugus-gugus. Caranya: seleksi ketat atas
data, ringkasan atau uraian singkat, dan menggolongkannya ke dalam pola
yang lebih luas. Meringkas hasil pengumpulan data ke dalam konsep,
kategori, dan tema-tema, itulah kegiatan reduksi data, pengumpulan data
dan reduksi data saling berinteraksi dengan melalui konklusi dan penyajian
data, ia tidak bersifat sekali jadi, tetapi secara bolak balik,
perkembangannya bersifat sekuensial dan interaktif, bahkan melingkar.
Kompleksitas permasalahan bergantung pada fokus utama analisis.

Penyajian data (Ahmad Rijali : 2018) adalah kegiatan ketika sekumpulan
informasi  disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data
kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks,
grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi

yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga

nery w
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memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan
sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali.

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus
selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti
kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola
(dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang
mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini
ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan
sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat
menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan-kesimpulan
itu juga diverifikasi selama penelitian berlangsung, dengan cara: (1)
memikir ulang selama penulisan, (2) tinjauan ulang catatan lapangan, (3)
tinjauan kembali dan tukar pikiran antarteman sejawat untuk
mengembangkan kesepakatan intersubjektif, (4) upaya-upaya yang luas
untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang

lain (Ahmad Rijali : 2018).
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BAB IV

~T O
g S EE GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

o (@)
g.EGambaran Umum PT. Era Sawita Rokan Hulu
€5 o
3‘; BT. Era Sawita adalah perusahaan perkebunan kelapa sawit yang berlokasi
ga =
auindoﬁESIa Didirikan sejak tahun 1995, perusahaan ini memiliki komitmen kuat
> €
é’a‘%m ﬁnenjaga kelestarian lingkungan dan mendukung pembangunan
(72
o) (=
perkelafjutan. PT. Era Sawita fokus pada produksi minyak kelapa sawit
= )
§erkuali_ias tinggi serta produk turunannya.
— 0]
c
@ E)engan luas lahan perkebunan yang luas, PT. Era Sawita menerapkan
=
ﬁraktlk pertanian yang bertanggung jawab, seperti program replanting dan
W)
=
;&rtifikasi RSPO. Perusahaan ini juga aktif terlibat dalam kegiatan sosial dan
QO
>
§rogram pemberdayaan masyarakat di sekitar wilayah operasionalnya.
&
§ Dalam melaksanakan tugas operasional produksi kelapa sawit dan
>
aelayangp terhadap masyarakat PT. Era Sawita selalu melakukan pendisiplinan

o)

rhadap:L anggotanya agar pelayanan yang diberikan kepada masyarakat

aqums uexgngeA

»
emuaskan. Begitu juga dalam penerimaan sawit yang datang pada PT. Era
(2]

Sawita iukan semuanya Yyang diterima tetapi dicek terlebih dahulu, yang
<
tujuannﬁa agar setelah pengolahan hasilnya bagus sesuai dengan standar yang

<
telah dlgtapkan.

»n
Sel@a sawit PT. Era Sawita telah bisa dipanen, penerimaan sawit warga tiap
~

harinyazq,{ang masuk dibatasi, agar tidak terjadi penumpukan yang nantinya buah
<

V)

sawit menjadi busuk dan tidak baik untuk diolah. Tujuan dan sasaran
A

pemban@_unan hutan tanam industri (HTI):

nery w
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0ic

1. Meningkatkan kualitas lingkungan hidup dan produktivitas lahan

~T O

g %2 Meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan penyediaan tenaga kerja

g o3. Meningkatkan devisa negara.

2 3 ©

‘é §Unt melancarkan usahanya, PT. Era Sawita bekerjasama dengan warga dan
v B

g)lé sawit. PT. Era Sawita mempunyai lahan sawit yang luas namun hasilnya
Qg &

ﬁ\agih Euh kurang dengan kapasitas yang ditetapkan, jadi untuk menutupi
g 3

lﬁeﬁurarfﬁan itu PT. Era Sawita meminta kepada warga agar agar mau menjual
c »

c

sawit ke?)ada PT. Era Sawita demi kelancaran produksi perusahaan.

Py
Eérlu didasari bahwa PT. Era Sawita mempunyai ASKES (asuransi

prul siny eAle

esehatan) yang bagus, yang mana dengan kartu ASKES ini kita bias berobat

ugedue

npa mengeluarkan biaya, biaya pengobatan ditanggung oleh PT. Era Sawita

o
>
gelama kita masih bekerja di perusahaan. PT. Era Sawita memang betul-betul mau
c
3
Mengerti kehendak karyawannya, jarang sekali perusahaan yang ada di Rokan
Q
EE:IUIU seperti ini bahkan di indonesia sekalipun.
g w»
s B
D- - - -
42 struktur Organisasi PT. Era Sawita Rokan Hulu
[ w
: il
V]
§ Bntuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan secara efektif
o "

9

an efis@n, semua aktivitas yang dilakukan oleh tenaga kerja yang ada di dalam

perusahgbgn perlu diadakan pembagian tugas pada masing-masing bidangnya.

Pemba;_';an tugas itu dapat dituangkan dalam suatu struktur organisasi yang jelas

untuk dgadikan kerangka dasar yang menggambarkan tugas dan wewenang serta
&

tangguriéjawab setiap orang atas pekerjaan yang diberikan kepadanya.

V)
Eintuk lebih jelasnya tentang struktur organisasi PT. Era Sawita dapat

A
dilihat pada gambar berikut;
=]

nery v
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_\/ﬂ Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Era Sawita
=~ ©
2= E& Manajer
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2g o ,
22 ® Asisten Kepala
@ £ o
5 [
X
g5 2 l
5% X
‘g' < = l
= S — v v 4 4
§ Asisten Asisten Asisten Asisten Asisten Satpam
2| Pengolahan Teknik Pengendalian Adm Umum Perum
= Pabrik Mutu
)
S
W)
=
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o= .
.2.1 Manajer

BOURW edue) 1u

Manajer adalah merupakan tenaga pimpinan pelaksana yang menjamin

rta mengkoordinasi pekerjaan di bidang pengolahan pabrik kelapa sawit serta

éengendalian mutu sesuai dengan tugas pokoknya. Manajer juga mengelola

geluruh aset yang menjadi tanggung jawabnya, berupa kegiatan perencanaan.

ep

Belaksanaan operasional dan pemeliharaan pabrik kelapa sawit yang meliputi

»n

Jacg.ms @)nncgl(ua

(

Manajegmempunyai tanggung jawab sebagai berikut:

da kegijakan yang ditetapkan direksi.

oduksij’b., pengolahan teknis lapangan dan administrasi serta pengawasan untuk

enghaglkan kinerja dalam bentuk laba secara maksimal dengan berpedoman

()
a. Melaksanakan pengawasan dan bimbingan serta memberikan petunjuk

%pada karyawan pimpinan, menengah dan umum, yang berbeda di bawah

9p]
pengawasannya.

=3

nery wisyy jgeig

ngolahan, Teknik pabrik dan pengendalian mutu

~
Menyusun rencana pemeliharaan besar atau kecil. Rehabilitas maupun

rencanaan pembaharuan ke arah kesempurnaan atau efisien di bidang
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Pengawasan pelaksanaan penyusunan laporan laporan harian, mingguan,

©
Bulanan, maupun triwulan, anggaran pembiayaan periode tiap triwulan
QO

fﬁengenai persediaan bahan bahan kimia, pengolahan, teknik pabrik,

Eéknik umum dan pengendalian.

élelaksanakan pengawasan yang inisiatif atas pelaksanaan pekerjaan di
=
b_idang pengolahan, teknik umum baik yang dilaksanakan dengan tenaga

=2
sendiri maupun tenaga pendorong.
c

&‘Iendorong perbaikan perbaikan mutu produksi sesuai dengan tuntunan
Q

perubahan pasar.
QO

=
,2.2 Asisten Kepala

Tugas pokok dari asisten kepala pada prinsipnya adalah melaksanakan

gas pimpinan untuk memimpin semua kegiatan operasi di lapangan. Secara rinci

gas dan tanggung jawabnya adalah:

Membantu administrasi melaksanakan kebijakan direksi sesuai ketentuan
pedoman kerja yang telah digariskan (surat edaran, surat instruksi dan
V)

themo).

1]

Qlelaksanakan pengawasan atas seluruh kegiatan pekerjaan di lapangan

(2]

2
&
&
QD
=)
>

Mengevaluasi hasil kerja harian, bulanan, triwulan, semester dan
tahunan mengenai biaya dan gerak produksi.

Memberikan saran perbaikan terhadap bawahan atasan penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi di lapangan.

Membuat dan menyusun produksi serta rencana kerja anggaran

perusahaan pada semua bagian.

nery wisey JIWeAg uej[ngG Jo AJISIWATU
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0ic

» Berupaya untuk mencapai produksi yang optimal dengan mutu yang

Buep!

Melgksanakan kegiatan operasional dan pengawasan mulai dari Stasiun
(7))

~T O _

gg T terbaik.

32 =

<§ § »# Berupaya untuk menciptakan rasa aman dalam bekerja.
2 3 ©

‘égc. Bertanggung jawab langsung kepada administrator sesuai dengan ruang
O = 3

% 2  [ingkup tugas yang telah ditetapkan.

$:

4 53 Sistem Pengolahan

= Z

(=

(72

o

g

c

£

- x - - - - - -
oading®Ramp sampai Stasiun Press serta menjamin operasional Boiler. Kamar
Py

esin, @éter treatment. Untuk mencapai kinerja yang optimal dengan berpedoman

Igelie

da kebijakan yang ditetapkan direksi dan arahan manajer perusahaan, sesuai

EgUIS

engan tugas pokoknya mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

ucedu

a. Berkoordinasi dengan asisten teknik dan asisten pengendalian mutu
mengenai pengendalian mutu dan kapasitas.

b. Berkoordinasi dengan asisten inti dalam hal penyediaan bahan baku boiler.

90}

c. Hkut merencanakan jam oleh pabrik sekaligus melaksanakan dan
n

mengawasi kelancaran operasional pabrik
»

=
d. Melaksanakan dan mengawasi pengolahan arus listrik dan power palnt

c
gntuk kebutuhan pengolahan kelapa sawit.
m

4.2.4 A@sten Teknik Pabrik

S
Mempunyai tugas pokok memimpin serta melaksanakan pekerjaan di
»n

:Jaquuns ueyIngeAusu UBp UBYWNIUBOUS

=
teknik gabrik untuk mendukung kelancaran pengolahan di pabrik pada instalasi
=

listrik c€ngan berpedoman pada kebijakan yang telah ditetapkan direksi serta
V)

-

arahan inanajer perusahaan. Sesuai dengan tugasnya asisten teknik pabrik
%)
mempuﬁyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

nery
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a. Memberikan bimbingan dan petunjuk kerja kepada karyawan teknik

g

.5 Aﬁ)sten Pengendalian Mutu
(7))

Tug;s pokoknya melaksanakan, mengkoordinasi dan mengawasi kegiatan di
Py

idang gpengendalian mutu dan analisis laboratorium untuk mendukung

-~ ©
) . . . . .
g c_’; gabrlk mengenai tata kerja yang dikehendaki perusahaan.
32
=3 X . . .- .
g ob. Menyusun rencana pemeliharaan teknik secara periodik atau triwulan
23 ©
a e s . . . .
c
€ 2 sesuai dengan anggaran biaya setahun mengenai pelaksanaan baik yang
O 3
S o .
o .
o8 dtlaksanakan sendiri maupun borongan
Qg &
L A . 4 .
= gc. Melaksanakan penyusunan laporan harian, mingguan maupun triwulan.
25 B
g
c
c
b i
x
QO
2

npe.

1S

erasional pengolahan dengan pedoman pada kebijakan yang ditetapkan direksi

=

an arahan manajer perusahaan. Sedangkan tugas dan tanggung jawabnya asisten

weousuedu

engendalian mutu adalah sebagai berikut:

a. Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan pelaksanaan analisis laboratorium
mulai dari pengambilan contoh analisis hingga pelaporan data (sortasi
w»

%BS, water treatment dan effluent treatment).

b. ﬁ‘lengatur pekerjaan analisis
=

-

:Jaquins ueyjingaAusw uep ueywny

C. lglemeriksa dan bertanggung jawab dalam hal permintaan dan penerimaan

=]
@at-alat laboratorium dan bahan kimia

L
»

d. Mengawasi dan mengendalikan laboratorium kontrol dan laboratorium
Q

komersial dalam hal pengawasan mutu bahan baku sebelum atau sedang
=

e

galam pengolahan serta sesudah diolah siap diekspor

wn
e. E/Iengawasi pelaksanaan pengiriman minyak sawit dari inti sawit terutama

It

rgengenai mutu. Kebersihan tangki dan inti.

nery wis
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Hnif"

.6 Staff Administrasi

©

Staf administrasi adalah karyawan yang membantu kepala tata usaha
QO

w@ewuo 1

E

o

E =

dU) eiglam mengkoordinasikan tugas yang harus dikerjakan oleh para karyawan
s

7}

(0] ©

‘@_e“2 ksamaan yang menangani masalah administrasi. Staff administrasi
v B

geéanggung jawab kepada KTU atas tugas-tugas yang dikerjakannya bersama
Q @

§a§/awalcﬁ pelaksana.

NBue

g Aﬁ)sten Umum

Memiliki tugas pokok melaksanakan dan  menjalankan  serta
Py

englr@lementaykan peraturan-peraturan dan pedoman yang disesuaikan dengan

ebuakan yang ditetapkan serta arahan manajer perusahaan. Kemudian

elaksanakan semua kegiatan yang berhubungan dengan administrasi dan

ouauBeduepml sigeAiey yninjgs ney

gengadaan barang barang pabrik untuk mendukung operasional pabrik dan

wny

Berpedoman pada kebijakan yang telah ditetapkan oleh direksi serta arahan

Q.
QO

gmanajer perusahaan. Sesuai dengan tugas pokoknya mempunyai tugas dan
@ w»

@nggung jawab sebagai berikut:

a. ﬁ‘lenangani tugas-tugas yang menyangkut bidang umum dan sdm, lembaga

@)ndokan lingkungan, koperasi dan humas
=]

:Jlaquins uen

b. %’Iemeriksa dan mengoreksi dokumen-dokumen setiap bagian
c. Memeriksa dan menandatangani jurnal pembukuan

Q
d.

@engadakan pembicaraan dan pengolahan sdm perkembangan sosial
=
garyawan dan keluarga

wn
e. Memeriksa dan melayani permintaan atas barang atau bahan gudang

jux

—h

Mengkoordinir pembuatan DPU gajian kecil dan besar setiap bulan.

nery wise
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g. Menerima dropping dana dari bank dan melaksanakan distribusi dana ke

~T O
) . . -
© 7 bagian masing-masing
58 o
o =
=3 X . .
g oh. Menyusun dan ikut serta mengawasi masalah-masalah yang berhubungan
83 ©
@ 5 dengan keamanan.
v B
8. 28 Satpam Perum
&3 =
=. Q
QO
>
©

gecara umum sesuai dengan fungsinya sebagai satpam perum maka tugas

Buepun-

& ne

>

a tan@ung jawab dari satpam perum tersebut pada dasarnya adalah mengawasi
(7))

n megjaga keamanan baik di lingkungan perkebunan maupun pabrik, serta
Py

ngiri@én bahan baku tanda buah segar dari lahan perkebunan ke pabrik.

mge/be)g.{mm

Secara rinci tugas dan tanggung jawab satpam menyusun jadwal kerja

tuan pengamanan, menetapkan personil yang akan melaksanakan tugas

uggzdue; s

engamanan sesuai dengan jadwal kerja yang telah ditetapkan memberikan

ueonua

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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P uegmun}

poran setiap kegiatan pengamanan yang telah dilakukan dan mengawasi personil

ang sedang melakukan pelaksanaan tugas pengamanan.

ofsow we

W
.3 Aktivitas Perusahaan PT. Era Sawita
(4]

PT. Era Sawita dalam operasionalnya senantiasa berupaya untuk mencapai

[

ue

gkat =produktivitas yang maksimal agar perusahaan mampu mencapai

c
keuntu@an secara optimal mampu mencapai keuntungan secara optimal.
()

Hoqgins uexing

Disamp:ﬁgg itu, perusahaan juga menerapkan sistem manajemen pengendalian
S

mutu agar produk yang dihasilkan mampu bersaing di pasar global.
wn

=

Palam mengelola usaha perkebunan, pihak perusahaan telah melakukan

=
pengemBangan budidaya kelapa sawit yang dilaksanakan dengan cara pembibitan,
V)

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

-

perawatj;.n, pemupukan secara rutin serta pengangkutan hasil kebun dengan
%)

12}
mengglgrakan kendaraan umum perusahaan.

nery
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Tandan Buah Segar (TBS) yang matang telah dipanen di kebun diangkut

abrﬁg untuk selanjutnya diolah. Proses pengolahan yang dilakukan di pabrik

@ eydigieH

ara wmum ialah mengolah TBS sebagai bahan mentah menjadi CPO dan inti
'O

|t/kernel sebagai hasil akhir. Dengan kapasitas pabrik sebesar 60 ton TBS/jam,
3

t diﬁlah TBS sebanyak 1200 ton/harinya (selama 20 jam olah). Namun pada

u@uewgguen&q@ L
1BENpuI!

@s d
Sugun 1

exelbe

egyataﬁmya pabrik hanya mengolah 80%-nya saja karena supply TBS belum
g

apat n@menuhl kapasitas terpasang nya. Selain mengolah TBS yang dihasilkan
(7))

a3 ne)

bun s;efndiri, pabrik pengolahan kelapa sawit PT. Era Sawita juga mengolah
X

BS da?i kebun masyarakat sekitar perusahaan dalam jumlah yang cukup banyak

n;-e/beﬁqmm

mgga 170 ton/hari). Proses yang berlangsung dalam pengolahan TBS menjadi

unaduegm SI|

PO meliputi:

a. Perebusan buah

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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b. Pelumatan dan pemerasan

c. Pemisahan minyak
w»

Lol
d. %enampungan dan pemasaran hasil

Padi—tahun 2004 lalu, pabrik kelapa sawit PT. Era Sawita menambah satu unit
=

-

ngola@an inti sawit (kernel crushing plant) kapasitas terpasang 100 ton inti

-eguins ueyngeAusw UBp UBWNJUBOUD

sawit/h%i dengan produk yang dihasilkan berupa Palm Kernel Oil (PKO) dan
Palm Kgrnel Meal (PKM).

Stas'?ut)ﬂn pengolahan inti sawit kemudian mulai beroperasi normal sejak tahun
2008 irg-' mengelolah inti sawit (kernel) yang dihasilkan dengan memecah inti

=
sawit rdenggunakan mesin press untuk diperoleh minyaknya (Palm Kernel
V)

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

OiI/PKGxé. Dalam proses pengolahannya tidak menggunakan air sehingga

dihasilkgn limbah cair dari proses pengolahan inti sawit ini.
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BAB VI
PENUTUP

esimpulan

1diIxNeH @

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan

s dynbuswdiuele|iq |

2

Iemehtasi Corporate Social Responsibility Bidang Lingkungan PT. Era Sawita

Buegun 1Bunpuieldio yeq

ecaﬁ!atan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu, maka dapat ditarik kesimpulan

ejecelbe
uepyq-

ahwa ?T Era Sawita Kurang Terimplementasi karena, Perusahaan dalam
(7))

enjala:kan Progam Tanggung Jawab Sosial Perusahaan belum semuanya
X

rJaIarP sehlngga membuat masyarakat Desa Kepunahan terganggu melakukan

%}I surgeMe)E.{mmasn

ktifitas.
Tahap Perencanaan dalam Implementasi CSR terkait komunikasi yang
rbangun antara PT. Era Sawita dengan masyarakat terkait kurang

rimplementasi komunikasi PT. Era Sawita dengan pihak masyarakat selama

ugiep ugiwniggousw edue

erencanakan program. Tahap pelaksanaan program CSR masih terdapat

@ w»

> -

ﬁgrmas%ahan yaitu dalam tahap pelaksanaan program CSR masih lemahnya
c

ganksi ffang diberikan Forum CSR Tanggung Jawab Sosial (TJSP) Rokan Hulu
=

aan kur&ng pedulinya LSM. Tahap evaluasi masih terdapat kendala, salah satunya

masalathrogram bantuan yang masih belum teratasi sampai pada saat ini. Tahap
pelaporéﬁ tidak terimplementasi bahwa pelaporan yang seharusnya dibuat oleh
pihak pé}“usahaan.

gaktor penghambat yang teridentifikasi dalam implementasi program CSR

wn
baik dafi internal maupun eksternal adalah masyarakat tidak di ikut sertakan

jux

dalam pelaksanaan CSR, tidak ada struktur organisasi atau orang pelaksana yang

nery wise
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husus menangani CSR, tidak berjalanya Forum Tanggung Jawab Sosial

£ ©

ﬁjsah@_an (TJSP) di Kabupaten Rokan Hulu dan minimnya paristisipasi

=1

z{_éyarakat dalam pelaksanaan.

3 ©

£ 5

ZSaran

g =

@ édapun saran yang dapat penulis berikan dalam penelitian ini antara lain :

=

=y 2

gl. %baiknya PT. Era Sawita memaksimalkan komunikasi dengan seluruh
c
glemen masyarakat terkait Implementasi Corporate Social Responsibility
Q
déngan melakukan sosialisasi dan penyeruan secara langsung untuk
)
ﬁmggung jawab perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR)
terkhusus untuk penanganan masalah pencemaran sosial yang sedang
dialami saat ini sebagai upaya mewujudkan masyarakat yang sejahtera dan
lingkungan yang sehat.

2. Selain itu, dalam menerapkan konsep Corporate Social Responsibility

E@SR), dapat juga dilakukan secara bersama-sama. Artinya, perusahaan
Exj:engajak pemerintah dan perwakilan masyarakat dalam mengkonsep
%rangkaian proses, perencanaan program, pelaksanaan program, evaluasi
A

éﬁ_’ogram hingga membuat pelaporan (reporting). Hal ini diharapkan, agar
érogram CSR yang digagas secara bersama-sama dapat berjalan secara

Eyata, bermanfaat, efektif, dan berjangka panjang. Serta, sehingga program

»n
yang nantinya diterapkan tidak

)

nery wisey jrredg ue
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Kepada

Yth. Pimpinan
PT. Era Sawita
di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, disampaikan bahwa salah seorang Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan 1lmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama . Siti Fatimah

NIM. 1 12070526903
Jurusan . Administrasi Negara
Semester : VIII (Delapan)

bermaksud mengadakan Riset dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul:
"Implementation Corporate Social Responsibility (CSR) di PT. Era Sawita
Kecamatan Kepenuhan Hulu Kabupaten Rokan Hulu” Untuk itu kami mohon
kiranya Saudara berkenan memberikan bantuan yang diperlukan kepada mahasiswa
tersebut.

Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama Saudara diucapkan terima kasih,
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Perihal : Bimbingan Skripsi
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Yth. Virna Museliza, SE, M.Si
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Bersama ini kami sampaikan kepada Saudara bahwa :
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Semester . VIII (Delapan)
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Desa Kepenuhan Barat Mulia, Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu -RIAU

Nomor : 001 /ES/KT/Vil/2024
Perihal : Surat Balasan lzin Riset

Kepada Yth:
Dekan Fakultas Ekonomi Dan limu Sosial
Di

Tempat

Dengan Hormat,
Sehubungan dengan surat yang kami terima tertanggal 1 April 2024 No. B

2609/Un.04/F.VII/PP.00.9/4/2024 perihal izin riset, bahwa salah seorang Mahasiswa/i :

Nama : Siti Fatimah

NIM : 12070526903
Jurusan Administrasi Negara
Semester VIl (Delapan)

Dengan ini kami'Manajemen PT. Era Sawita memberikan izin terkait penelitian tersebut

dalam rangka untuk penulisan skripsi Mahasiswa/i tersebut diatas

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatianya diucapkan terima kasih

Kep. Barat Mdlia 11 Juli 2024
PT. Era Sawj
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